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ABSTRAK
Nama : Kartina L.
Nim : 206001150016
Judul :“Perbandingan Keterampilan Proses Sains Antara Metode VAK (Visual,
Audio, Kinestetik) Dengan Metode Guided Inquiry Peserta Didik Kelas
XI IPA SMANegeri 13 Gowa ”
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Mengetahui tingkat
keterampilan proses sains peserta didik yang diajar dengan Metode Pembelajaran
VAK (Visual, Audio, Kinestetik) pada kelas XI IPA SMA Negeri 13 Gowa
2)Mengetahui  tingkat  keterampilan proses sains peserta didik yang diajar dengan
Metode Pembelajaran Guided Inquiry pada kelas XI IPA SMA Negeri 13 Gowa 3)
Mengetahui perbedaan keterampilan proses sains peserta didik yang diajar dengan
Metode Pembelajaran VAK (Visual, Audio, Kinestetik) dengan Metode Guided
Inquiry pada kelas XI IPA SMA Negeri 13 Gowa.
Metode penelitian ini adalah penelitian Quasi Eksperimen desaign dengan
menggunakan desain The Matching Posttest-Only Control Group Desaign. Populasi
penelitian ini yaitu keseluruhan jumlah kelas XI IPA SMA Negeri 13 Gowa yang
berjumlah 3 kelas. Sampel dalam penelitian ini peserta didik kelas XI IPA 1 sebagai
kelas eksperimen I sebanyak 23 Peserta didik dan XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen
II  sebanyak 23 peserta didik. Untuk memperoleh tujuan penelitian  ini, penulis
menggunakan instrumen tes keterampilan proses sains. Dalam pengelohan data
digunakan analisis dan deskriprif serta analisis inferensial.
Hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif untuk
keterampilan proses sains peserta didik kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen I
dengan menggunakan Metode Pembelajaran VAK (Visual, Audio, Kinestetik) dengan
nilai rentannya dari nilai tertinggi ke terendah yaitu 77-22 dan berada pada
kategorisasi keterampilan dengan kategori tinggi dengan rata-ratanya sebanyak 47,17
sedangkan pada kelas eksperimen II dengan menggunakan Metode Pembelajaran
Guided Inquiry pada kelas XI IPA 2 dengan nilai rentannya adalah dari nilai tertinggi
ke terendah yaitu 94-38 dan berada pada kategorisasi keterampilan proses sains
dengan kategori rendah dengan nilai rata-ratanya senilai 61,82.
Implikasi  dari penelitian ini yaitu pembelajaran dengan menggunakan metode
VAK (Visual, Audio, Kinestetik) dengan metode Guided Inquiry berpengaruh terhadap
keterampilan proses sains peserta didik. Maka dianjurkan bagi peneliti selanjutnya
dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan dapat mencoba meneliti kembali dengan
variabel yang baru yang dapat meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik.
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ABSTRACT
Nama : Kartina L.
Nim : 206001150016
Judul :“The Comparison of Science Process Skiils Between VAK (Visual,
Auditory, Kinesthetic) Methods and Guided Inquiry Method for
Students of class XI Science at SMA Negeri 13 Gowa ”
This research is aims to know: 1) The level skills of the students ' science
process taught by the Learning method VAK (Visual, Audio, kinaesthetic) in the
class XI IPA SMA Negeri 13 Gowa 2) The level of Learner's Science Process skills
who are taught with Guided Inquiry learning method in class XI IPA SMA Negeri 13
Gowa 3) The differences skills of students ' science processes taught by the VAK
learning method (Visual, Audio, kinaesthetic) with Guided Inquiry learning method
on class XI IPA SMA Negeri 13 Gowa.
The research method use the quasi experiment design by using The Matching
posttest-Only Control Group design. The population of this research is the total
number of classes XI IPA SMA Negeri 13 Gowa which amounted to 3 classes. The
samples in this study were students of XI IPA 1 as the experimental class I consist
with 23 students and XI IPA 2 as the experimental class II consist with 23 students.
To acquire the purpose of this research, the authors use a test instrument science
process skills. In the management of data used analysis and Deskriprif as well as
inferential analysis.
Data analysis results use descriptive statistics for the skills of the students '
science process XI IPA 1 as the experimentation class I using VAK learning Method
(Visual, Audio, kinaesthetic) with the range value from highest to lowest value of
77-22 and the categorization of skills with high category with an average value of
47.17, while in experimental class II by using Guided Inquiry learning methods in the
class XI IPA 2 with value the range value from the highest value to the lowest of 94-
38 and the categorisation of skills in low-category science processes with the average
value worth 61.82.
The implications of this research are learning using VAK (Visual, Audio,
kinaesthetic) method with Guided Inquiry method affects the skills of the students'
science process. Then it is advisable for researchers to be used as reference material
and can try to reexamine with new variables that can improve the skills of the




Pendidikan adalah suatu proses perjalanan individu kearah yang lebih baik
dengan berbagai kemampuan yang dimiliki. Dengan kata lain, pendidikan adalah
usaha sadar yang dilakukan dalam peningkatan sumber daya manusia (SDM)
melalui kegiatan pembelajaran. Konsep pendidikan yang saling berkaitan yakni
belajar (learning) dan mengajar (instruction). Konsep belajar mengacu pada
peserta didik dan konsep mengajar mengacu pada tenaga pendidik (Sulthoni,
2008: 5).




“Menuntut ilmu itu diwajibkan bagi setiap orang Islam” (Riwayat Ibnu
Majah, Al-Baihaqi, Ibnu Abdil Barr, dan Ibnu Adi, dari Anas bin Malik).
Hadist di atas menjelaskan seruan bagi kita untuk menuntut ilmu. Terlebih
lagi menjadi kewajiban bagi seluruh kaum muslimin baik laki-laki dan
perempuan. Ilmu di sini secara umum baik ilmu syara’ maupun ilmu pengetahuan
(Abdul Majid Khon. 2012: 145-146).
Berdasarkan kamus Oxford Dictionary (2016), Fisika didefinisikan sebagai:
The branch of science concerned with the nature and properties of non-living
matter and energy, in so far as they are not dealt with by chemistry or
biology; the science whose subject matter includes mechanics, heat, light and
other radiation, sound, electricity, magnetism, gravity, the structure of atoms,
the nature of subatomic particles, and the fundamental laws of the material
universe. Also: the physical properties and phenomena of a thing.
2Dari definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa fisika adalah ilmu
yang mengembangkan konsep dan hukum yang memahami tentang alam. Hukum-
hukum fisika merupakan hasil pemikiran manusia yang memiliki keterbatasan,
pada umumnya hukum dalam fisika telah diuji dengan eksperimen yang berulang-
ulang.
Hakikat pembelajaran fisika adalah adanya perpaduan antara teori dan
praktek. Pembelajaran fisika dipahami sebagai ilmu yang lahir dan berkembang
melalui langkah-langkah observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis,
pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan
teori dan konsep. Pengajaran IPA khususnya Fisika, kegiatan laboratorium sangat
mendukung adanya keterlibatan peserta didik dalam proses belajar mengajar.
Kegiatan laboratorium juga sangat berperan dalam menunjang proses belajar
pembelajaran IPA, melatih keterampilan berpikir peserta didik, menemukan dan
memecahkan masalah sesuai dengan metode ilmiah.
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada tanggal 30
Januari 2018 di SMA Negeri 13 Gowa, dimana sekolah yang menjadi lokasi
penelitian memiliki fasilitas laboratorium yang kurang efektif sehingga peserta
didik khususnya kelas XI IPA kurang mendapatkan pembelajaran berbasis proses
seperti praktikum langsung, baik praktikum yang dilaksanakan di kelas maupun di
laboratorium itu sendiri. Kecenderungan pembelajaran tersebut menyebabkan
keterampilan proses sains peserta didik kurang berkembang. Sehingga, perlu
adanya upaya yang dapat ditempuh untuk meningkatkan keterampilan proses
sains.
Guru Fisika SMA Negeri 13 Gowa juga mengungkapkan bahwa banyak
hal yang membuat peserta didik kesulitan dalam memahami konsep-konsep dan
teori yang berhubungan dengan fisika. Salah satunya karena kurang selarasnya
3antara kemampuan kognitif dan psikomotorik peserta didik. Hal ini berujung pada
kurangnya kemampuan proses sains peserta didik. Faktor lainnya adalah proses
belajar mengajar yang terlalu padat dan guru yang kurang kreatif berkreasi dalam
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik.
Tinggi rendahnya keterampilan proses sains peserta didik ditentukan oleh
banyak aspek, salah satu diantaranya adalah pemilihan metode pembelajaran.
Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik diyakini dapat meningkatkan
keterampilan proses sains. Metode Visual Auditory Kinhestetic dan Metode
pembelajaran Guided Inquiry merupakan metode pembelajaran konstruktivisme
(student-center approach). Kedua metode pembelajaran ini telah banyak di
gunakan oleh guru.
Nisa (2014) dalam penelitiannya menemukan bahwa metode pembelajaran
penemuan terbimbing (guided inquiry) dengan mengintegrasikan keterampilan
proses sains  berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik. Hasil belajar
peserta didik pada kelas eksperimen lebih baik dari hasil belajar peserta didik
kelas kontrol. Pada hakikatnya banyak cara yang bisa digunakan untuk menilai
keterampilan proses sains (KPS) peserta didik. Lebih lanjut, Rambe (2018) dalam
temuannya menunjukkan bahwa metode pembelajaran VAK (Visual, Audio,
Kinestetik) dapat meningkatkan prestasi peserta didik.
Kuhlthau (2007: 1-2) menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran
dengan inkuiri tanpa adanya arahan atau bimbingan maka akan mengakibatkan
kekacauan pada proses pembelajaran tersebut. Maka dalam penerapannya, peserta
didik harus mendapatkan arahan dari guru atau pendidik, yang kemudian
diistilahkan dengan metode inkuiri terbimbing. Metode inkuiri terbimbing adalah
suatu metode seorang guru untuk membimbing peserta didik dalam membangun
4pengetahuan dan pemahamannya melalui suatu penyelidikan yang dirancang
secara hati-hati dan tetap dalam pengawasan.
Menurut Huda (2013:287-289) tiga modalitas pembelajaran ini pertama
kali dikembangkan oleh Neil Fleming (2001) untuk menunjukkan preferensi
individu dalam proses belajarnya, yakni Visual,Audiotoris, dan Kinestetik (VAK).
Meskipun ketiga modalitas tersebut hampir semuanya dimiliki oleh setiap
orang,tetapi hampir semua dari mereka selalu cenderung pada salah satu di antara
ketiganya (Dilts,, Grinder,Bandler & Delozier 1980).
Melatih keterampilan proses sains merupakan salah satu upaya penting
untuk memperoleh keberhasilan belajar peserta didik secara optimal. Materi
pelajaran akan lebih mudah dipelajari, dihayati dan diingat dalam waktu yang
relatif lama bila peserta didik sendiri memperoleh pengalaman langsung dari
peristiwa belajar tersebut melalui pengamatan dan eksperimen. Penggunaan
metode VAK (Visual, Audio, Kinestetik)  dan metode Guided Inquiry akan
membuat peserta didik menjadi tertarik terhadap pelajaran fisika dan lebih
meningkatkan keterampilan proses sains.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Perbandingan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik
Antara Metode VAK (Visual, Auditory, Kinestethic) dan Metode Guided
Inquiry peserta didik Kelas XI SMA Negeri 13 Gowa”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah tingkat keterampilan proses sains peserta didik yang diajar
dengan metode VAK (Visual, Audio, Kinestetik) pada Kelas XI IPA SMA
Negeri 13 Gowa?
52. Bagaimanakah tingkat keterampilan proses sains peserta didik yang diajar
dengan metode Guided Inquiry pada Kelas XI IPA SMA Negeri 13 Gowa?
3. Apakah terdapat perbedaan tingkat keterampilan proses sains peserta didik
antara metode VAK (Visual, Audio, Kinestetik) dan Guided Inquiry pada
Kelas XI IPA SMA Negeri 13 Gowa?
C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka di susunlah hipotesis
penelitian yaitu terdapat perbedaan tingkat keterampilan proses sains peserta didik
antara metode VAK (Visual, Audio, Kinestetik) dan Guided Inquiry pada Kelas XI
IPA SMA Negeri 13 Gowa.
D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui tingkat keterampilan proses sains peserta didik yang
diajar dengan metode pembelajaran VAK (Visual, Audio, Kinestetik)
pada Kelas XI IPA SMA Negeri 13 Gowa
2. Untuk mengetahui tingkat keterampilan proses sains peserta didik yang
diajar dengan metode pembelajaran Guided Inquiry pada Kelas X IPA
SMA Negeri 13 Gowa
3. Untuk mengetahui perbedaan tingkat keterampilan proses sains peserta
didik antara yang diajar dengan metode pembelajaran VAK (Visual,
Audio, Kinestetik) dan metode pembelajaran Guided Inquiry pada Kelas
XI IPA SMA Negeri 13 Gowa
E. Manfaat Penelitian
Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat
yang berarti dalam pengembangan ilmu pengetahuan, manfaat tersebut terdiri
dari:
61. Manfaat Teoritis
Kegunaan teoritis dari penelitian ini adalah hasil penelitian dapat
memberikan pengetahuan tentang pengaruh metode VAK (Visual, Audio,
Kinestetik) dan metode Guided Inquiry berbasis eksperimen terhadap
keterampilan proses sains dapat dijadikan sebagai salah satu sumber bacaan serta
bahan komparasi dan informasi dalam mengkaji masalah yang relevan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan dan
penyempurnaan program pengajaran fisika di sekolah
b. Bagi guru mata pelajaran, sebagai informasi tentang motode pembelajaran
VAK (Visual, Audio, Kinestetik) dalam upaya meningkatkan keterampilan
proses sains peserta didik
c. Bagi guru mata pelajaran, sebagai informasi tentang metode pembelajaran
Guided Inquiry dalam upaya meningkatkan keterampilan proses sains.
d. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan keterampilan proses sains  dan peserta
didik dalam pembelajaran fisika
e. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman serta
memberikan gambaran pada peneliti sebagai calon guru tentang bagaimana
sistem pembelajaran disekolah
F. Definisi Operasional Variabel
Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta
memberikan persepsi yang sama antara peneliti dan pembaca terhadap judul serta
memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka peneliti terlebih dahulu
mengemukakan pengertian yang sesuai dengan variabel dalam judul proposal ini,
sehingga tidak menimbulkan dalam pembahasan selanjutnya.
71. Variabel Independen (bebas)
a. Metode VAK merupakan metode yang diterapkan pada eksperimen I.
Dimana, metode ini merupakan metode (Visual,Audio,Kinestetik). Ketiga
modalitas ini digunakan untuk pembelajaran, pemrosesan, dan komunikasi
manfaat kombinasi modalitas tersebut untuk meningkatkan keterampilan
proses sains.
b. Metode Guided Inquiry adalah metode pembelajaran yang akan di terapkan
pada kelas eksperimen II. Metode pembelajaran ini merupakan salah satu
motode pembelajaran berbasis masalah yang menuntun peserta didik untuk
mampu menyelesaikan permasalahan-permasalahan dalam fisika. Adapun
langkah- langkah metode pembelajaran guided inquiry ini meliputi: 1)
Planning (perencanaan); 2) Retrieving (mendapatkan informasi); 3)
processing (memproses); 4)Creating (membuat laporan hasil); 5) shering
(membagikan informasi); 6) Evaluating (mengevaluasi); 7) Penutup.
2. Variabel dependen (tak bebas)
a. Keterampilan proses sains (KPS) adalah keterampilan dasar bereksperimen,
metode ilmiah, dan berinkuiri. Keterampilan proses melibatkan keterampilan-
keterampilan kognitif atau intelektual, manual dan sosial. Adaupun indikator
keterampilan proses sains yaitu : 1) mengamati(observasi); 2)
mengelompokkan (klasifikasi); 3) mengukur; 4) menyimpulkan; 5)
meramalkan (prediksi); 6) melakukan komunikasi.
G. Tinjauan Pustaka
Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian
ini yaitu :
1. Susilawati dan Sridana, N. (2015) menunjukkan bahwa keterampilan proses
sains peserta didik yang diajar dengan menggunakan model Guided Inquiry
8lebih tinggi dari keterampilan proses sains yang diajar dengan model
pembelajaran konvensional. Tingginya perolehan nilai rata-rata kelas
eksperimen disebabkan karena model pembelajaran inkuiri terbimbing
mengarahkan peserta didik pada berbagai aktifitas keterampilan proses
seperti mengamati, merumuskan masalah, dan hipotesis.
2. Nisa (2014) menemukan bahwa model pembelajaran penemuan terbimbing
dengan mengintegrasikan keterampilan proses sains  berpengaruh positif
terhadap hasil belajar peserta didik. Hasil belajar peserta didik pada kelas
eksperimen lebih baik dari hasil belajar peserta didik kelas kontrol.
3. Makoolati, dkk (2013) yang berjudul “The effectiveness of Guided
Discovery Learning on the learning and satisfaction of nursing students”
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pembelajaran guided discovery
jauh lebih efektif dari pada poses pembelajan ceramah walaupun secara
statistik tidak signifikan. Pembelajaran penemuan terbimbing dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah (problem solving),
pengambilan keputusan (decision – making), berfikir kritis, kreatif (creative
thinking),  dan kemampuan internsional (International ability). Secara
keseluruhan memperoleh pembelajaran penemuan terbimbing dapat
mengaveserlasi proses pembelajaran yang efektif.
4. Olorode (2016) dengan judul ”Effectiveness of Guided Discovery Learning
Strategy and Gender Sensitivity on Students’ Academic Achievement in
Financial Accounting in Colleges of Education “. Penemuan terbimbing
adalah berbasis penyelidikan, berpusat pada peserta didik dan strategi
pengajaran berorientasi aktivitas yang memungkinkan guru akuntansi
keuangan menggunakan jenis bahan ajar dan pertanyaan menyelidik, untuk
memungkinkan peserta didik menemukan jawaban atas masalah akuntansi.
9Pembelajaran penemuan berlangsung dalam situasi pemecahan masalah
dimana peserta didik menggunakan pengalaman dan pengetahuan mereka
sendiri untuk menemukan kebenaran yang harus dipelajari. Pembelajaran
Discovery adalah strategi untuk berinteraksi dengan peserta didik bahan
dengan mengeksplorasi dan berjuang dengan pertanyaan menyelidik atau





Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk
mengimplementasi strategi pemelajaran yang sudah praktis untuk mencapai tujuan
pembelajaran. beberapa metode pembelajaran akan anda pelajari lebih luas pada
model berikutnya. Dalam mengimplemenasi suatu metode setiap orang bisa
berbeda tergantung pada teknik dan gaya masing-masing orang. Misalnya A
beceramah ada yang senang tanpa menggunakan pengeras suara , dilain pihak B
lebih suka menggunakan pengeras suara mungkin tidak bisa bicara dengan suara
keras maka memerlukan alat bantu seperti speaker atau yang lain
(Hanafy, 2017: 60-61).
Menurut Uno (2009: 65) metode pembelajaran merupakan cara-cara yang
digunakan pengajar atau instruktur untuk menyajikan informasi atau pengalaman
baru, menggali pengalaman peserta didik, menampilkan unjuk kerja peserta didik
dan lain-lain. Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku, yakni guru
dan peserta didik. Perilaku guru adalah mengajar dan perilaku peserta didik adalah
belajar. Perilaku mengajar dan perilaku belajar tersebut terkait dengan bahan
pembelajaran. Bahan pembelajaran dapat berupa pengetahuan, nilai-nilai
kesusilaan, seni, agama, sikap dan keterampilan. Hasil penelitian para ahli tentang
kegiatan guru dan peserta didik dalam kaitannya dengan bahan pengajaran adalah
metode pembelajaran. Kegiatan pembelajaran, dalam implementasinya mengenal
banyak istilah untuk mengembangkan cara mengajar yang akan dilakukan oleh
guru. Saat ini, ada beberapa metode pembelajaran yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi lebih baik (Rusman, 2016: 131).
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Pada prinsipnya bahwa manusia itu harus berusaha dalam mengerjakan
suatu pekerjaan atau usaha dan dalam mengerjakan suatu pekerjaan atau usaha
tersebut tentu menggunkan cara, cara inilah yang disebut dengan metode.
Adaupun pengertian metode menurut arti rtimologi sebagaimna termasuk dalam
suatu sosiologi suatu pengantar yang mengartikan metode adalah cara kerja
(Soekanto,1982: 48)
Menurut Ahmad tafsir (2007: 50-51). Metode adalah cara yang paling
tepat dan cepat dalam melakukan sesuatu. “Kata tepat dan cepat inilah yang sering
diungkapkan dengan efektif dan efisien. Pengajaran yang efektif artinya
pengajaran yang dapat dipahami murid secara sempurna. Dalam ilmu pendidikan
sering juga dikatakan bahwa pengajaran yang berfungsi pada murid. Berfungsi
artinya menjadi milik murid, pengajaran itu membentuk dan mempengaruhi
pribadinya. Adaupun pengajaran yang tepat adalah pegajaran yang tidak
memerlukan waktu yang lama. Jadi metode hanyalah menentukan prosedur yang
akan diikuti.
B. Metode Pembelajaran VAK (Visual, Auditory, Kinestethic)
Menurut Huda (2013:287-289) tiga modalitas pembelajaran ini pertama
kali dikembangkan oleh Neil Fleming (2001) untuk menunjukkan preferensi
individu dalam proses belajarnya, yakni Visual,Audiotoris, dan Kinestetik (VAK).
Meskipun ketiga modalitas tersebut hampir semuanya dimiliki oleh setiap
orang,tetapi hampir semua dari mereka selalu cenderung pada salah satu di antara
ketiganya (Dilts,, Grinder,Bandler & Delozier 1980). Ketiga modalitas ini
digunakan untuk pembelajaran, pemrosesan, dan komunikasi.  Bahkan, beberapa
orang tidak hanya cenderung pada satu modalitas saja; mereka bisa memanfaatkan
kombinasi modalitas tertentu untuk meningkatkan kemampuan belajar
(Markova,1992 dalam Deporter,Reardon, dan Nourie-Siner,2000:85).
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a. Visual – modalitas visual mengakses citra visual yang diciptakan maupun
diingat, seperti warna, hubungan ruang, potret mental,dan gambar. Seorang
peserta didik yang visual sangat mungkin memiliki ciri-ciri berikut ini : 1)
teratur, memperhatikan segala sesuatu dan menjaga  penampilan; 2)
mengingat dengan gambar, lebih suka membaca, daripada dibacakan; dan 3)
membutuhkan gambaran dan tujuan menyeluruh untuk bisa menangkap
detail atau mengingat apa yang telah dilihat.
b. Audiotoris – modalitas ini mengakses segala jenis bunyi dan kata yang
diciptakan maupun diingat, seperti musik,nada,irama, rima, dialog internal,
suara. Seorang peserta didik yang sangat auditoris dapat dicirikan sebagai
berikut: 1) perhatiannya mudah terpecah; 2) berbicara dengan pola
berirama; 3) belajar dengan cara mendengarkan; dn 4) berdialog secara
internal dan eksternal.
c. Kinestetik – modalitas ini mengakses segala jenis gerak dan emosi yang
diciptakan mauoun diingat, seperti gerakan, koordinasi, irama, tanggapan
emosional dan kenyamanan fisik. Seorang peserta didik yang cenderung
kinestetik dapat dicirikan sebagai berikut :1) menyentuh orang yang berdiri
berdekatan, banyak bergerak, 2) belajar sambil bekerja, 3) mengingat sambil
berjalan dan melihat.
Berdasarkan firman Allah swt. dalam QS. Al-Mu’minun/23:78.
           
Terjemahnya:
Dan Dialah yang telah menciptakan bagimu pendengaran, penglihatan dan
hati nurani, tetapi  sedikit sekali kamu bersyukur.
Departemen agama RI(2004 : 347).
Menurut Huda (2013-289).  Terdapat tahapan pembelajaran yaitu :
Tabel 2.1: Tabel tahapan pembelajaran VAK
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Fase Deskripsi
Visualization Belajar sudah seharusnya menggunakan indra penglihatan dengan
cara mengamati, menggambar, mendemonstrasikan,membaca
serta menggunakana mdia dan alat peraga.
Auditory Kegiatan belajar dengan membicarakan dan mengomunikasikan
materi pembelajaran fisika dan upaya bagaimana menerapkannya,
memperagakan suatu gambar seperti membuat gambar lingkaran
dan menjelaskan gambar tersebutkepada peserta didik lainnya,
mendengarkan materi yang disampaikan , dan merangkum apa
yng didengarkanya.
Kineshetic Belajar dengan mengalami, melakukan aktivitas, atau gerakan
anggota tubuh lainnya.
Menurut Aris, Shoimin(228: 2014) Kelebihan dan Kekurangan Model
Pembelajaran Visual Auditori Kinestetik
a. Kelebihan Model Pembelajaran Visual Auditori Kinestetik
Kelebihan model pembelajaran visual auditori kinestetik yaitu sebagai
berikut:
1. Pembelajaran lebih efektif, karena mengkombinasikan ketiga model
pembelajaran.
2. Mampu melatih dan mengembangkan potensi peserta didik yang dimiliki
oleh pribadi masing-masing.
3. Memunculkan suasana belajar yang baik, menarik dan efektif.
4. Memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik.
5. Mampu melibatkan peserta didik secara maksimal dalam menemukan dan
memahami suatu konsep melalui kegiatan fisik seperti demonstrasi,
percobaan, observasi, dan diskusi aktif.
6. Mampu menjangkau setiapgaya pembelajaran peserta didik.
7. Peserta didik yang memiliki kemampuan bagus tidak akan terhambat oleh
peserta didik yang lemah dalam belajarkarena model ini mampu melayani
kebutuhan peserta didik yang memiliiki kemampuan di atas rata-rata.
b. Kelemahan Model Pembeajaran Visual Auditori Kinestetik
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Kelemahan dari model pembelajaran visual auditori kinestetik  yaitu tidak
banyak orang mampu mengkombinasikan ketiga model pembelajaran tersebut.
Sehingga orang yang hanya mampu menggunakan satu model pembelajaran,
hanya akan mampu menangkap materi jika menggunakan metode yang lebih
memfokuskan kepada salah satu model pembelajaran yang didominasi (Aris,
Shoimin, 228: 2014).
C. Metode Pembelajaran Guided Inquiry
Metode pembelajaran inkuiri adalah sesuatu yang sangat menantang dan
melahirkan interaksi antara yang diyakini anak sebelumnya terdapat suatu bukti
baru untuk mencapai pemahaman yang lebih baik, melalui proses dan metode
eksplorasi untuk menurunkan, da mengetes gagasan-gagasan baru. Sudah barang
tentu hal tersebut melibatkan sikap-sikap untuk mencari penjelasan dan
menghargai gagasan-gagasan orang lain, terbuka terhadap gagasan baru, berpikir
kritis, jujur, kreatif, dan berpikir lateral (Ristanto, 2010: 31).
Menurut Paul Suparno (2007: 68) “inquiri yang terarah adalah inkuiri yang
banyak dicampuri oleh guru. Guru banyak mengarahkan dan memberikan
petunjuk baik lewat prosedur dan lengkap pertanyaan-pertanyaan pengarahan
sebelumnya. Sehingga peserta didik tidak begitu bebas mengembangkan gagasan
dan idenya. Masalah yang diberikan oleh guru dan peserta didik memecahkannya
sesuai dengan prosedur tertentu yang diarahkan oleh guru (Ristanto, 2010: 31).
Menurut Albert (2004: 11-13) learning Center mengemukakan enam
prosedur pelaksaan metode inkuiri yaitu : planning, retrieving, processing,
creating, sharing, dan evaluating. Namun, model inkuiri tidak dapat diterapkan
begitu saja dalam proses pembelajaran karena peserta didik memiliki tingkat
15
pengetahuan yang berbeda-beda. Untuk menerapkan model inkuiri dalam proses
pembelajaran, maka pendidik (guru atau dosen) harus mempertimbangkan tingkat
kognitif yang dimiliki oleh peserta didik. Misalnya, pada suatu satuan pendidikan,
seorang guru yang baru menerapkan model inkuiri dalam proses pembelajaran
tentu akan menjadi hal yang masih asing bagi peserta didiknya. Selain itu, peseta
didik membutuhkan waktu yang cukup untuk berinteraksi dan menyesuaikan diri
dengan model pembelajaran yang baru mereka terima. Menyikapi masalah
tersebut, maka dalam proses pembelajaran dengan model inkuiri guru atau
pendidik harus ikut berperan untuk mengarahkan peserta didik yang disebut
dengan metode inkuiri terbimbing.
Kuhlthau (2007: 1-2) menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran
dengan inkuiri tanpa adanya arahan atau bimbingan maka akan mengakibatkan
kekacauan pada proses pembelajaran tersebut. Maka dalam penerapannya, peserta
didik harus mendapatkan arahan dari guru atau pendidik, yang kemudian
diistilahkan dengan metode inkuiri terbimbing. Metode inkuiri terbimbing adalah
suatu metode seorang guru untuk membimbing peserta didik dalam membangun
pengetahuan dan pemahamannya melalui suatu penyelidikan yang dirancang
secara hati-hati dan tetap dalam pengawasan.
Di dalam metode inkuiri terbimbing, guru dan peserta didik saling
berkolaborasi dan bekerja sama untuk membangun ide-ide pengetahuan. Peserta
didik memperoleh kompetensinya melalui suatu penyelidikan yang dipandu oleh
guru. Selain itu, melalui metode inkuiri terbimbing, peserta didik memperoleh
kemampuan untuk menggunakan alat-alat dan sumber belajar dari informasi yang
mereka peroleh melebihi dari apa yang mereka pelajari berdasarkan kurikulum
(Kuhlthau, 2007: 5).
a. Tahap Pelaksanaan Guided Inquiry
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Tahap pelaksanaan pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inkuiri)
menurut David M. Hanson(2005), terdiri dari 5 (lima) tahapan, yaitu:
Tabel 2.2 : Tahap pelaksanan guided inquiry
Fase Deskripsi
Orientasi Peserta didik siap untuk belajar, memberikan
motivasi untuk berkreatifitas, menciptakan minat
pengetahuan sebelumnya. Pengenalan terhadap
tujuan pembelajaran dan kriteria keberhasilan
memfokuskan peserta didik untuk menghadapi
persoalan penting dan untuk menentukan tingkat
penguasaan yang diharapkan.
Eksplorasi Peserta didik mempunyai kesempatan untuk
mengadakan observasi, mendesain eksperimen,
mengumpulkan, menguji dan menganalisa data,
menyelidiki hubungan serta mengemukakan
pertanyaan dan menguji hipotesis.
Pembentukan konsep Konsep ditemukan, dikenalkan dan dibentuk.
Pemahaman konseptual dikembangkan oleh
keterlibatan peserta didik dalam penemuan bukan
penyampaian informasi melalui naskah atau
ceramah.
Aplikasi Aplikasi melibatkan penggunaan pengetahuan baru
dalam latihan, masalah dan situasi penelitian lain.
Latihan memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk membentuk kepercayaan diri pada
situasi yang sederhana dan konteks yang akrab.
Pemahaman dan pembelajaran yang sebenarnya
diperlihatkan pada permasalahan yang
mengharuskan peserta didik untuk menstranfer
pengetahuan baru kedalam konteks yang tidak
akrab, memadukannya dengan pengetahuan lain,
dan menggunakan pada cara yang baru dan berbeda
untuk memecahkan masalah-masalah nyata di
dunia.
Penutup Kegiatan diakhiri dengan membuata validasi
terhadap hasil yang mereka dapatkan, refleksi
terhadap apa yang mereka pelajari dan menilai
penampilan mereka. Validasi bisa diperoleh dengan
melaporkan hasil kepada teman atau guru untuk
mendapatkan pandangan mereka mengenai isi dan
kalitas hasil.
b. Karakteristik metode Guided Inquiry
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Menurut Sofiani (2011: 15-16) dalam Carol C. Kuhlthau dan Ross J. Tood
ada enam karakteristik inkuiri terbimbing (guided inquiry), yaitu:
1) Peserta didik belajar aktif dan tereflesikan pada pemgalaman
Jhon Dewey menggambarkan pembelajaran sebagai proses aktif individu,
bukan sesuatu dilakukan untuk seseorang tetapi lebih kepada sesuatu itu dilakukan
seseorang. Pembelajaran merupakan sebuah kombinasi dari tindakan dan refleksi
pada pengalaman. Deweyb sangat menekankan pembelajaran Hands on
(berdasarkan pengalaman) sebagai penentang metode otoriter dan menganggap
bahwa pengalaman dan inkuiri (penemuan) sangat penting dalam pembelajaran
bermakan.
2) Peserta didik belajar berdasarkan pada apa yang mereka tahu
Pengalam masa lalu dan pengertian sebelumnya merupakan bentuk dasar
untuk membangun pengetahun baru. Menurut Ausubel faktor penting yang
mempengaruhi faktor pembelajaran adalah melalui apa yang mereka tahu.
3) Peserta didik mengembangkan rangkaian berpikir dalam proses pembelajaran
melalui bimbingan
Rangkaian berpikir kearah yang lebih tinggi memerlukan proses mendalam
yang membawa kepada sebuah pemahaman. Proses yang mendalam memerlukan
waktu dan motivasi yang dikembangkan oleh pertanyaan-pertanyaan yang otentik
mengenai objek yang telah digambarkan dari pengalam dan keingintahuan peserta
didik.
4) Perkembangan peserta didik terjadi secara bertahap
Peserta didik berkembang melalui tahap perkembangan kognitif, kapasitas
mereka untuk berpikir secara abstrak di tingkatkan oleh umur. Perkembangan ini
merupakan proses kompleks yang meliputi kegiatan berpikir, tindakan, refleksi,
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menemukan dan menghubungkan ide, membuat hubungan dan mengembangkan
dan mengubah pengetahuan sebelumnnya, kemampuan serta sikap dan nilai.
5) Peserta didik mempunyai cara yang berbeda dalam pembelajaran
Peserta didik belajar melalui semua pengertiannya. Mereka menggunakan
seluruh kemampuan fisik, mental dan sosial untuk membangun pemahaman yang
mendalam mengenai dunia dan apa yang hidip didalamnya.
6) Peserta didik belajar melalui interaksi sosial dengan orang lain
Peserta didik hidup di lingkungan sosial dimana mereka terus menerus
belajar melaui interaksi dengan orang lain disekitar mereka. Orang tua, teman,
saudara, guru, kenalan dan orang asing merupakan bagian dari lingkungan sosial
yang membentuk pembelajaran lingkungan pergaulan dimana mereka
membangun pemehaman mengenai dunia dan membuat makna untuk mereka.
c. Kelebihan Dan Kekurangan Pembelajaran Guided Inquiry
Adaupun kelebihan dan kekurangan metode inquiry yang di
kemukakan oleh Roestiyah (76-77:2008) adalah sebagai berikut :
1. Kelebihan Pembelajaran Guided Inquiry
1) Dapat membentuk dan mengembangkan “Self Concept” pada siswa, sehingga
siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide yang lebih baik.
2) Membantu dan menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses belajar
yang baru.
3) Mendorong siswa untuk berfikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, bersikap
obyektif, jujur dan terbuka.
4) Mendorong siswa untuk berfikir intuitif dan merumuskan hipotesanya sendiri
5) Memberikan kepuasaan yang bersifat intrinsik.
6) Situasi proses belajar menjadi lebih merangsang.
7) Dapat mengembangkn bakat atau kecakapan individu.
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8) Memberi kebebasan siswa untuk belajar sendiri.
9) Dapat menghindari siswa cara-cara belajar yang tradisional.
10) Dapat memberikan waktu pada siswa secukupnya sehinnga mereka dapat
mengasimilasi dan mengakomedasi informasi.
2. Kekurangan Pembelajaran Guided Inquiry
1) Metode inquiry memerlukan waktu yang banyak sehingga tidak cocok
digunakan di sekolah dengan jadwal yang kaku.
2) Metode inquiry tidak biasa digunakan pada setiap bidang pelajaran.
3) Siswa lebih suka dengan metode tradisional
4) Siswa tidak ingin terlibat dalam proses berfikir.
D. Keterampilan Proses Sains
Semiawan (1992: 15) menyatakan bahwa keterampilan proses adalah
keterampilan fisik dan mental terkait dengan kemampuan kemampuan yang
mendasar yang dimiliki, dikuasai dan diaplikasikan dalam suatu kegiatan ilmiah,
sehingga para ilmuan berhasil menemukan sesuatu yang baru. Para guru dapat
menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan-ketrampilan itu dalam diri
siswa sesuai dengan taraf perkembangan pemikirannya. Pengembangan
keterampilan-keterampilan memproses perolehan melatih siswa mampu
menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan konsep serta menumbuhkan
dan mengembangkan sikap dan nilai yang dituntut.
Keterampilan proses sains (KPS) adalah keterampilan dasar
bereksperimen, metode ilmiah,dan berinkuiri. Saat ini KPS memang mempunyai
peranan penting dalam membantu peserta didik untuk menemukan konsep dan
merupakan langkah penting dalam proses belajar mengajar khususnya dalam
menemukan konsep materi IPA (Widodo, 2009: 25)
20
Keterampilan proses melibatkan keterampilan-keterampilan kognitif atau
intelektual, manual dan sosial. Keterampilan kognitif atau intelektual terlibat
karena dengan melakukan keterampilan proses peserta didik menggunakan
pikirannya. Keterampilan manual jelas terlibat dalam keterampilan proses karena
mungkin mereka melibatkan penggunaan alat dan bahan, pengukuran, penyusunan
atau perakitan alat. Dengan keterampilan sosial dimaksudkan bahwa mereka
berinteraksi dengan sesamanya dalam melaksanakan kegiatan belajar-mengajar.
Rangkaian keterampilan proses antara lain mengamati, menggolongkan,
menafsirkan, meramalkan, menggunakan, merencanakan penelitian, dan
mengkomunikasikan (Rustaman, 2003:191).
Keterampilan proses merupakan keterampilan yang diperoleh dari latihan
kemampuan mental, fisik dan social yang mendasar sebagai penggerak
kemampuan-kemampuan yang lebih tinggi. Kemampuan dasar telah
dikembangkan dan terlatih, lama-kelamaan akan menjadi suatu keterampilan.
Dimana, keterampilan terbagi menjadi 2 tingkatan yaitu keterampilan proses
tingkat dasar (basic science process skill) dan keterampilan proses tingkat terpadu
(integrated science process skill). Keterampilan proses tingkat dasar meliputi:
observasi, klasifikasi, komunikasi, pengukuran, prediksi danin ferensi sedangkan
keterampilan proses terpadu meliputi: menentukan variabel, menyusun tabel data,
menyusun grafik, memberi hubunganv ariabel, memproses data, menganalisis
penyelidikan, menyusun hipotesis, menentukan variabel secara operasional,
merecanakan penyelidikan dan melakukan eksperimen (Santih, 2014:70-72).
Terdapat beberapa alasan yang melandasi perlunya keterampilan proses
dikembangkan dalam kegiatan belajar mengajar. Alasan pertama, perkembangan
ilmu pengetahuan berlangsung semakin cepat sehingga tak mungkin lagi para
guru mengajarkan semua fakta dan konsep kepada siswa. Alasan kedua, para ahli
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psikologi umumnya sependapat bahwa anak-anak mudah memahami konsep-
konsep yang rumit dan abstrak jika disertai dengan contoh - contoh konkret,
contoh-contoh yang wajar sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi,
dengan mempraktekkan sendiri upaya penemuan konsep melalui perlakuan
terhadap kenyataan fisik, melalui penanganan benda-benda yang benar-benar
nyata. Alasan ketiga, penemuan ilmu pengetahuan tidak bersifat mutlak benar
seratus persen, penemuannya bersifat relative. Alasan keempat, pengembangan
konsep dalam proses belajar-mengajar seyogyanya tidak dilepaskan dari
pengembangan sikap dan nilai dalam diri anak didik (Semiawan, 1992:16).
Pembelajaran berbasis keterampilan proses sains menekankan pada
kemampuan peserta didik dalam menemukan sendiri (discover) pengetahuan yang
didasarkan atas pengalaman belajar, hukum-hukum, prinsip-prinsip dan
generalisasi, sehingga lebih memberikan kesempatan bagi berkembangnya
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Keterampilan proses sains pada hakikatnya
adalah kemampuan dasar untuk belajar (basic learning tool) yaitu kemampuan
yang berfungsi untuk membentuk landasan pada setiap individu dalam
mengembangkan diri (Kemendikbud, 2015:80).
KPS dalam pembelajaran perlu diimplementasikan mengingat bahwa
perkembangan ilmu pengetahuan berlangsung semakin cepat sehingga tak
mungkin lagi diajarkan semua fakta dan konsep kepada peserta didik, apabila
fakta dan konsep diinformasikan secara verbal, akibatnya para peserta didik
memiliki banyak pengetahuan, tetapi tidak dilati untuk menemukan pengetahuan,
mengembangkan ilmu, menemukan konsep atau sesuatu prinsip (Tawil, 2014 :36).
Pembelajaran Fisika idealnya dikembangkan sesuai dengan hakikat
pembelajarannya yaitu ke arah pengembangan scientific processes, scientific
products, scientific attitudes, scientific processes identik pada proses kegiatan
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ilmiah yang mengembangkan keterampilan proses sains yang dilakukan oleh
peserta didik melalui berbagai aktivitas seperti: mengamati, menganalisa,
melakukan percobaan untuk menemukan sendiri konsep-konsep sebagai produk
sains ilmiah. Biologi sebagai bagian integral dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA),
memberikan berbagai pengalaman belajar dan keterampilan proses sains untuk
memahami konsep yang berkaitan dengan kehidupan makhluk hidup
(Rusman,2016 :95).
Menurut kemendikbud (2015: 83) keterampilan proses sains memiliki
beberapa indicator dan sub indikator, sebagai berikut:
Tabel  2.3. Keterampilan Proses Sains dan sub indikator keterampilan proses sains
No Indikator Sub Indikator
1 Mengamati 1 Menggunakan sebanyak mungkin indera




1 Mencatat setiap pengamatan secara terpisah
2 Mencari perbedaan dan persamaan
3 Mengontraskan ciri-ciri
4 Membandingkan
5 Mencari dasar pengelompokkan atau
penggolongan
6 Menghubungkan hasil-hasil pengamatan
3 Menafsirkan
(Interpretasi)
1 Menghubungkan hasil-hasil pengamatan




1 Menggunakan pola-pola hasil pengamatan
2 Mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada
keadaan yang belum diamati
5 Mengajukan
pertanyaan
1 Bertanya apa, bagaimana, dan mengapa
2 Bertanya untuk meminta penjelasan
3 Mengajukan pertanyaan yang berlatar belakang
hipotesis
6 Berhipotesis 1 Mengetahui bahwa ada lebih dari satu
kemungkinan penjelasan dari satu kejadian
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2 Menyadari bahwa suatu penjelasan perlu diuji
kebenarannya dalam memperoleh bukti lebih





1 Menentukan alat/bahan/sumber yang akan
digunakan
2 Menentukan variabel atau faktor penentu.
3 Menentukan apa yang akan diukur,
diamati,dicatat




1 Memakai alat dan bahan
2 Mengetahui alasan mengapa menggunakan
alat/bahan




1 Menggunakan konsep yang telah dipelajari
dalam situasi baru
2 Mengguanakan konsep pada pengalaman
baruuntuk menjelaskan apa yang sedang terjadi
10 Berkomunikasi 1 Memerikan/menggambarkan data empiris hasil
percobaan atau pengamatan dengan grafik atau
tabel atau diagram
2 Menyusun dan menyampaikan laporan secara
sistematis
3 Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian
4 Membaca grafik atau tabel diagram
5 Mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah
atau suatu peristiwa







Proses pembelajaran di sekolah dapat dikatakan sudah berlangsung dengan
baik, hanya saja diperlukan adanya kesesuaian antara konteks dan teori yang
dipelajari dalam kelas. Kurang kesusaian ini disebabkan dalam proses
pembelajaran jarang menyertakan pembelajaran secara praktikum, padahal pada
hakikatnya pembelajaran fisika yang baik adalah pembelajaran yang memadukan
antara teori dan praktek. Fakta ini tentunya dapat menyebabkan keterampilan
proses sains pada peserta didik semakin menurun. Upaya yang dapat dilakukan
untuk mengantisipasi hal tersebut adalah melakukan memodifikasi pembelajaran
itu. Modifikasi yang dimaksud adalah modifikasi metode pembelajaran VAK
(Visual,Audio,Kinestetik) dan metode pembelajaran Guided Inquiry dan berbasis
eksperimen.
Dalam metode pembelajaran VAK (Visual,Audio,Kinestetik) dan Guided
Inquiry berbasis eksperimen peserta didik dianggap memiliki kemampuan yang
sama dan memiliki hak yang sama. Ketika Pada pembelajaran peserta didik dibuat
berkelompok maka peserta didik secara berkelompok menyelesaikan persoalan
yang diberikan oleh tenaga pengajar dan secara berkelompok bekerja sama saling
bertukar fikiran dan keterampilan untuk memikirkan dan menyelesaikan persoalan
guru sehingga keterampilan tersebut dapat meningkat. Metode pembelajaran ini
menggunakan metode eksperimen sebagai bagian dari kreatifitas guru dalam
upaya meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik.
- Pelaksanaan praktikum yang kurang efektif
- Metode pembelajaran kurang variatif
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A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi
eksperimen. Sugiyono lebih lanjut menyatakan bahwa “Quasi Experiment adalah
jenis eksperimen yang mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen”. Jenis penelitian ini memilih dua kelas secara langsung.
Satu kelas sebagai kelas eksperimen I dan satu kelas yang lain sebagai kelas
pembanding atau eksperimen II. Kelas eksperimen I yaitu menggunakan metode
pembelajaran VAK (Visual, Audio, Kinestetik), sedangkan kelas eksperimen II
menggunakan metode pembelajaran Guided Inquiry.
2. Desain Penelitian
Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah The Matching Only
Post-Test Control Group Design, yaitu suatu teknik untuk penyamaan kelompok
pada satu atau lebih variabel yang telah diidentifikasi peneliti sebagai
berhubungan dengan performansi pada variabel terikat. Dengan kata lain, untuk
setiap subjek yang ada, peneliti berupaya menemukan subjek yang lain yang sama
atau skor yang sama pada variabel eksperimen ( Emzir, 2008: 87-88).
Teknik matching dapat dilakukan dengan memasangkan dua kelas yang
memiliki nilai rata-rata yang sama, dengan pertimbangan untuk menghindari





Eksperimen I M X1 O
Eksperimen II M X2 O
Keterangan:
M : Matching sample (pemasangan sampel)
X1 : Treatment/ perlakuan yakni menggunakan metode Guided Inquiry
X2 : Treatment/ perlakuan yakni menggunakan metode VAK (Visual, Audio,
Kinestetik)
O :  Tes setelah perlakuan
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang,
tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar
jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu (Sugiyono, 2004 : 57).
Subjek populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA di
SMA Negeri 13 Gowa terdiri dari 3 kelas yang berjumlah 96 siswa .
Tabel 1: Rekapitulasi peserta didik kelas XI IPA SMA NEGERI 13 GOWA tahun
ajaran 2018/2019
No Kelas Jumlah peserta didik
1 XI IPA 1 33
2 XI IPA 2 32




Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Convinence sampling dengan strategi matching. Dalam convenience sampling,
peneliti memiliki partisipan karena mereka mau dan bersedia diteliti. Dalam kasus
ini, peneliti tidak dapat mengatakan dengan penuh keyakinan bahwa individu
tersebut mewakili populasi. Akan tetapi sampelnya dapat memberikan informasi
yang berguna untuk menjawab pertanyaan dan hipotesis penelitian (Creswell,
2015: 294).  Teknik matching yaitu pemasangan-pemasangan berdasarkan nilai
rata-rata fisika sebelumnya. Cara pemasangan ini dapat dilakukan dengan melihat
nilai yang sama antar peserta didik.
Tabel 3.2 : Penyetaraan Sample peserta didik SMA Negri 13 Gowa
Kelas Jumlah peserta didik
XI IPA 1 23
XI IPA 2 23
Jumlah 46
C. Prosedur penelitian
Tahap-tahap prosedur penelitian adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai
berikut:
a. Melengkapi surat-surat izin penelitian
b. Melakukan observasi awal sebagai data primer
c. Melakukan bimbingan draf proposal
d. Melakukan seminar proposal
e. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai
rencana teknis penelitian
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f. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran(RPP) sesuai dengan materi yang akan diajarkan.
g. Membuat perangkat dan instrumen penelitian
h. Memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian pada dua orang
pakar.
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini merupakan suatu tahap pelaksanaan dalam melakukan suatu
treatment atau pemberian perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang
dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:
a. Metode pembelajaran Guided Inquiry
1) Kegiatan pendahuluan
a) Guru menyampaikan salam
b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
c) Guru memberikan apersepsi dan motivasi ke peserta didik
2) Kegiatan inti
a) Orientasi
Guru menyajikan masalah dengan menghubungkan materi sebelumya
memberikan bimbingan.
b) Eksplorasi
Guru memberikan bimbingan sepenuhnya serta memantau kegiatan
mengumpulkan data untuk menguji hipotesis.
c) Pembentukan Konsep
Guru mengarahkan dan membimbing dalam membangun konsep yang
sedang dipelajari
d) Aplikasi
Guru  membimbing dalam peneraoan konsep, dan latihan soal
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e) Penutup dan kesimpulan
Guru membimbing dan memberi penguatan dan penilaian
3) Kegiatan penutup
a) Guru memberi kesempatan ke peserta didik untuk bertanya terkait materi yang
kurang dimengerti
b) Guru mengucapkan salam
b. Metode Pembelajaran VAK
1) Kegiatan pendahuluan
a) Guru menyampaikan salam
b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
c) Guru memberikan apersepsi dan motivasi ke peserta didik
2) Kegiatan inti
a) Perumusan masalah
Guru menyajikan masalah kelompok
b) Merumuskan hipotesis
Guru memberikan sedikit bimbingan dan memberi kebebasan memilih alat
c) Pengumpulan data eksperimen
Guru  memfasilitasi peserta didik untuk bereksperimen dan menjawab
pertanyaan
d) Mengolah data
Guru memberi kebebasan dalam mengolah data dan memantau dengan
sedikit bimbingan
e) Kegiatan penutup
Guru memberi kebebasan dalam menarik kesimpulan, memberi sedikit




a) Guru memberi kesempatan ke peserta didik untuk bertanya
b) Guru meminta peserta didik untuk menyimpulkan
c) Guru mengucapkan salam
3. Tahap Analisis data
Kegiatan yang akan dilakukan ialah mengolah data, menganalisis data
postest yang telah dilakukan dan membahas hasil penelitian.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat yang digunakan untuk memperoleh atau
mengumpulkan data. Istrumen penelitian harus relevan dengan masalah yang ada
dan aspek yang akan diteliti. Keberhasilan suatu penelitian dapat dilihat dengan
sebagian besar dari instrumen, maka instrumen penelitian merupakan seperangkat
alat yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data atau informasi
sehubungan dengan masalah yang diteliti (Sudjana,2005:5).
Instrumen pendukung yang merupakan perangkat pembelajaran penelitian
yang digunakan adalah: Instrumen yang digunakan penelitian untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tes Keterampilan Proses Sains
Tes keterampilan proses sains adalah tes yang digunakan untuk
mengetahui dan menggunakan keterampilan proses sains peserta didik, setelah
diberikan perlakuan pada dua kelas. Tes ini berbentuk uraian pilihan ganda yang
terdiri dari lima pilihan jawaban (a, b, c d dan e) ditambah dengan satu alasan
memilih sehingga penskoran disesuaikan dengan butir jawaban. Tes ini disusun
berdasarkan indikator keterampilan proses sains yaitu: melakukan eksperimen,
pengajuan pertanyaan/ rumusan masalah, pengajuan hipotesis, pengontrolan
variabel, perumusan defenisi operasional, mengambil dan memproses data,
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penginterpretasian data, penyajian data dalam bentuk tabel, penyajian data dalam
bentuk grafik serta penarikan kesimpulan.
2. Lembar Observasi
Lembar observasi merupakan instrumen pembantu yang digunakan untuk
mengontrol proses pembelajaran. Lembar observasi ini terdiri atas dua macam
yaitu lembar observasi aktivitas peserta didik dan lembar observasi guru sebagai
peneliti. Adapun untuk lembar observasi peserta didik digunakan untuk
mengontrol aktivitas peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Sedangkan untuk lembar observasi guru digunakan untuk melihat
keterlaksanaan metode pembelajaran, apakah langkah-langkah pembelajaran
sesuai dengan RPP atau tidak.
Pengisian lembar observasi ini dilakukan dengan cara memberikan tanda
ceklis (√) pada kolom jawaban lembar observasi guru sedangkan untuk lembar
observasi peserta didik dengan memberikan skor.
3. Perangkat Pembelajaran
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Perangkat pembelajaran dalam hal ini adalah rencana pelaksanaan
pembelajaran yang disusun oleh guru sebelum melaksanakan pembelajaran.
Pada penelitian ini rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) disusun sesuai
dengan sintaks model pembelajaran dalam penelitian tersebut dalam hal ini
metode pembelajaran VAK (Visual,Audio,Kinestetik) dan moetode
pembelajaran Guided Inquiry.
b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran berisi
latihan-latihan mengembangkan pengetahuan prosedur yang harus dikerjakan
oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. Lembar kegiatan biasanya
X        Y1      O1
C       Y1       O2
X       Y2        O3
C       Y2       O4
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berisi berupa petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas.
Adapun LKPD dalam bentuk panduan penyelesaian masalah-masalah sesuai
dengan prosedur pada metode metode pembelajaran VAK
(Visual,Audio,Kinestetik) dan moetode pembelajaran Guided Inquiry.
E. Validasi Instrumen
1. Validitas instrumen lembar observasi dan perangkat pembelajaran
Instrumen ini terdiri dari lembar observasi dan perangkat pembelajaran.
Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), buku ajar peserta didik dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Instrument tersebut akan divalidasi oleh
2 orang pakar dan dianalisis dengan menggunakan indeks Aiken.= ∑( − 1)
Keterangan:
V = indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir;
s = skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori yang
dipakai (s = r – lo,dengan r = skor kategori pilihan rater dan lo skor terendah
dalam kategori penyekoran);
n = banyaknya rater;
c = banyaknya kategori yang dapat dipilih rater.
Dengan kriteria tingkat kevalidan sebagai berikut:
Tabel 3.2: Kriteria tingkat kevalidan
Rentang skor (V) Tingkat kevalidan
V ≤ 0,4 Validitas lemah
0,4 – 0,8 Validitas sedang
V ≥ 0,8 Validitas tinggi
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F. Validitas Instrumen Tes keterampilan Proses Sains
Validitas tes keterampilan proses sains ditentukan dengan dengan uji
Gregory, yaitu sebagai berikut:
V =
Keterangan:
V = nilai validitas.
A,B,C,D = tingkat relevansi kevalidan instrumen oleh dua pakar.
(Heri, 2016 : 33)
G. Tekhnik Analisis Data
Adapun tekhnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini , yaitu
sebagai berikut :
1. Analisa Statistik Deskriptif.
Analisa statistik Deskriptif, dimaksudkan untuk memperoleh nilai rata-
rata hitung, variansi, standar deviasi median ,dan modus dari variabel yang
diteliti. Digunakan untuk memberikan gambaran tentang skor pengetahuan fisika
peserta didik. Langkah-langkah statistik deskriptif  yaitu :
a. Mean/ rata-rata ( ̅) ̅ = ∑( )




b. Standar Deviasi (S) SD = [ − ̅]− 1
Keterangan :
S = Standar deviasi̅ = Mean (rata- rata)
= Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas
= Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval
(Sudjana, 2005:67)
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c. Variansi (S ) = ∑(x − x)(n − 1)
(Sugiyono, 2013: 57)
Keterangan:
s2 : varians sampel
n : jumlah sampel
d. Kategorisasi keterampilan proses sains
No Rumus Klasifikasi
1 > +1,8 x sbi Sangat Baik
2 + 0,6 x sbi< X ≤ +1,8 x sbi Baik
3 - 0,6 x sbi< X ≤ +0,6 x sbi Cukup
4 - 1,8 x sbi< X ≤ - 0,6 x sbi Kurang
5 ≤ - 1,8 x sbi Sangat Kurang
2. Uji Inferensial
a. Uji asumsi dasar/uji prasyarat analisis
1). Pengujian Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diteliti
berasal dari populasi yang terdistribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan
dengan menggunakan metode Kormogolof – Smirnov atau Shapiro Wilk, dengan
rumus sebagai berikut:
L= [f(Zi) – s(Zi)]
Dimana :
f(x) = frekuensi kumulatif teoritis
s(z) = frekuensi kumulatif observasi
L    = Nilai hitung
( Kadir, 2016 : 144 ).
Data dinyatakan terdistribusi normal apabila Lhitung< Ltabel pada taraf
signifikan = 0,05. Dengan kriteria pengujian sebagai berikut.
a). Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa  sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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b). Nilai sig. < 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
2). Uji Homogenitas Varians
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa
kedua sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang
mempunyai varians yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian
homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji-Fmax, dengan rumus sebagai
berikut: = 22
Keterangan:





Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data- data yang
diperoleh normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Uji
hipotesis digunakan untuk menjawab hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian
ini. Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data- data yang diperoleh
normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis.Uji hipotesis
digunakan untuk menjawab hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian ini.Uji
hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t dua sampel independent
(Sudjana, 2005: 239).
Langkah- langkah pengujian sebagai berikut :
a. Merumuskan hipotesis secara statistik
H1 : ≠
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H0= Tidak terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajar
dengan menggunakan metode pembelajaran VAK (Visual, Audio,
Kinestetik).
H1= Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajar dengan
menggunakan metode pembelajaran Guided Inquiry.
b. Menentukan nilai derajat kebebasan (dk)
dk = N1 + N2 -2
dengan = 0,05
c. Menentukan nilai ttabel pada = 0,05
ttabel = ( , )
d. Menentukan nilai thitung
 Jika data homogen maka menggunakan rumus polled varian := −1 + 1
dengan = ( − 1) + ( − 1)+ − 2
Statistik teori distribusi student dengan dk = ( + − 2). Kriteria
pengujian adalah : diterima  H0 jika − − < < − , dimana −
didapat dari daftar diistribusi t  dengan dk = ( + − 2) dan peluang 1 − .
Untuk harga- harga  t lainnya H0 ditolak (Sudjana, 2005: 239).
 Jika data tak homogen tetapi normal maka menggunakan rumus
separated  varian : = −+
Kriteria pengujian adalah : terima hipotesis H0 jika
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− ++ < < ++
dengan : = ; =
t1 = t 1 − , (n1 -1 ) d an
t1 = t 1 − , (n2 -1 )
t , m didapat dari daftar distribusi student dengan peluang dan dk = m.
untuk harga t lainnya, H0 ditolak.
Keterangan :
T : nilai  thitung
: rata- rata skor  kelas  eksperimen I
: rata- rata skor  kelas eksperimen II
: varians skor kelas eksperimen I
: varians skor kelas eksperimen II∶ jumlah sampel kelas eksperimen I∶ jumlah sampel kelas eksperimen II
(Sudjana, 2005: 241).
 Jika datanya tidak normal biar homogen maupun tak homogen maka
yang digunakan adalah statistik non parametrik.
e. Penarikan kesimpulan
1. Jika nilai thitung>ttabel, maka hipotesis diterima.
2. Jika nilai thitung ˂ttabel, maka hipotesis ditolak.
Jika nilai Sig.t(2-tailed), pada pengujian SPSS menunjukkan nilai yang
lebih besar < 0,05 (Sig. < 0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Analisis Deskriptif
a. Hasil analisis deskriptif nilai Keterampilan proses sains fisika peserta didik
pada kelas eksperimen I (kelas XII IPA 1 SMA Negeri 13 Gowa) setelah
perlakuan dengan metode pembelajaran VAK (Visual, Audio, Kinestetik)
Berdasarkan nilai Keterampilan proses sains belajar fisika peserta didik
pada kelas eksperimen I setelah perlakuan metode pembelajaran VAK (Visual,
Audio, Kinestetik) maka diperoleh data  yang disajikan dalam pada tabel 4.1.
Tabel 4.1 Distribusi frekuensi nilai keterampilan proses sains fisika











Data yang diperoleh pada tabel 4.1 tersebut menjadi acuan dalam pengolahan
analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dapat ditunjukkan pada tabel 4.2.







Koefesien varians 31,6 %
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Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum
merupakan nilai keterampilan proses sains fisika tertinggi yang diperoleh pada
kelas eksperimen setelah perlakuan metode pembelajaran VAK (Visual, Audio,
Kinestetik) dengan nilai sebesar 77,00 Sedangkan nilai minimum merupakan nilai
terendah yang diperoleh peserta didik pada keterampilan proses sains setelah
perlakuan dengan model pembelajaran VAK (Visual, Audio, Kinestetik) dengan
nilai sebesar 22,00. Rata-rata atau mean merupakan nilai perolehan oleh
keseluruhan peserta didik dibagi dengan jumlah peserta didik, dengan rata-rata
nilai Keterampilan proses sains pada kelas eksperimen I sebesar 47,1739.
Selain nilai rata-rata terdapat pula besar nilai standar deviasi, varians dan
koefisien variasi. Standar deviasi merupakan suatu ukuran yang mendeskripsikan
tingkat penyebaran nilai rata-rata, standar deviasi yang diperoleh adalah 14,91385.
Varians merupakan ukuran keragaman nilai yang diperoleh peserta didik dalam
mencapai keterampilan proses sains pada kelas eksperimen I atau dapat juga
dikatakan bahwa varians merupakan standar deviasi kuadrat sebesar 222,423.
Sedangkan koefisien variasi merupakan persen pemerataan perlakuan yang
diberikan pada kelas eksperimen I,dimana semakin kecil nilai koefisien variasi
maka semakin merata perlakuan yang diberikan pada suatu objek dengan
perolehan nilai koefisien variasi pada kelas eksperimen I sebesar 31,6 %.
Selain analisis yang dilakukan secara manual, juga dilakukan pengujian
dengan menggunakan program SPSS versi 20 for windows. Hasil yang diperoleh
bahwa data tersebut terdistribusi normal. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada
tabel berikut ini :
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Tabel 4.3. Tabel Statistics Eksperimen I
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis deskriptif, maka
keterampilan proses sains fisika peserta didik SMA Negeri 13 Gowa pada kelas
eksperimen setelah perlakuan dengan metode  pembelajaran VAK dikategorikan
dalam kategori Keterampilan Proses Sains seperti pada tabel 4.4.
Tabel 4.4 : Kategorisasi Keterampilan Proses Sains
XII IPA 2 Eksperimen 1
Rentang Nilai frekuensi persentase Kategori
X > 66 1 4,00% Sangat Baik
55 < X ≤ 66 4 18,00% Baik
44 < X ≤ 55 7 30,00% Cukup
33 < X ≤ 44 5 22,00% Kurang
x ≤ 33 6 26,00% Sangat Kurang
jumlah 23 100,00%
Berdasarkan tabel di atas di peroleh seberan nilai keterampilan proses
sains peserta didik pada kelas eksperimen 1 dalam beberapa kategori yaitu
terdapat 1 dari 23 peserta didik yang masuk dalam kategori Sangat baik dengan
persentase 4,00 %, 4 peserta didik dari 23 yang masuk dalam kategori Baik
dengan persentase 18,%, 7 peserta didik dari 23 yang masuk dalam kategori
Cukup dengan persentase 30,00%, 5 peserta didik dari 23 yang masuk dalam
kategori Kurang dengan persentase 26,00%, 6 peserta didik dari 23 yang masuk























dalam kategori Sangat kurang dengan persentase 26,00%. Data pada tabel 4.4
kategorisasi keterampilan proses sains dapat digambarkan dalam grafik lingkaran
kategorisasi keterampilan proses sains fisika peserta didik kelas eksperimen 1
pada gambar 4.1 berikut
Grafik 4.1 Kategorisasi keterampilan proses sains eksperimen 1
b. Hasil analisis deskriptif nilai Keterampilan proses sains fisika peserta didik
pada kelas eksperimen II (kelas XII IPA 2 SMA Negeri 13 Gowa) setelah
perlakuan dengan metode pembelajaran Guided Inquiry
Berdasarkan nilai Keterampilan proses sains belajar fisika peserta didik
pada kelas eksperimen II setelah perlakuan metode pembelajaran Guided Inquiry
maka diperoleh data  yang disajikan dalam pada tabel 4.5.













Data yang diperoleh pada tabel 4.5 tersebut menjadi acuan dalam
pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dapat ditunjukkan pada
tabel 4.6.







Koefesien varians 24,1 %
Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum
merupakan nilai keterampilan proses sains fisika tertinggi yang diperoleh pada
kelas eksperimen II setelah perlakuan metode pembelajaran Guided Inquiry
dengan nilai sebesar 94,00 Sedangkan nilai minimum merupakan nilai terendah
yang diperoleh peserta didik pada keterampilan proses sains setelah perlakuan
dengan metode pembelajaran Guided Inquiry dengan nilai sebesar 38,00. Rata-
rata atau mean merupakan nilai perolehan oleh keseluruhan peserta didik dibagi
dengan jumlah peserta didik, dengan rata-rata nilai Keterampilan proses sains
pada kelas eksperimen II sebesar 61,8261.
Selain itu, terdapat pula besar nilai standar deviasi, varians dan koefisien
variasi. Standar deviasi merupakan suatu ukuran yang menggambarkan tingkat
penyebaran nilai rata-rata sebesar 14,93821. Varians merupakan ukuran
keragaman nilai yang diperoleh pada keterampilan proses sains siswa  pada kelas
eksperimen II atau dapat juga dikatakan bahwa varians merupakan standar deviasi
kuadrat sebesar 223,150. Sedangkan koefisien variasi merupakan persen
pemerataan perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen II,dimana semakin
kecil nilai koefisien variasi maka semakin merata perlakuan yang diberikan pada
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suatu objek dengan perolehan nilai koefisien variasi pada kelas eksperimen II
sebesar 24,1 %.
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian normalitas dengan
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut
terdistribusi normal. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada table 4.7
Tabel 4.7 : Tabel Statistics eksperimen II









Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis deskriptif, maka
keterampilan proses sains fisika peserta didik SMA Negeri 13 Gowa pada kelas
eksperimen II setelah perlakuan dengan metode  pembelajaran Guided Inquiry
dikategorikan dalam kategori Keterampilan Proses Sains seperti pada tabel 4.8.
Tabel 4.8 : Kategorisasi keterampilan proses sains Eksperimen II
Rentang Nilai Frekuensi Persentase Kategori
X > 82 1 4,00% Sangat Baik
77 < X ≤ 82 0 0,00% Baik
64 < X ≤ 77 12 52,00% Cukup
49< X ≤ 64 5 22,00% Kurang
x ≤ 49 5 22,00% Sangat Kurang
Jumlah 23 100,00%
Berdasarkan tabel di atas di peroleh seberan nilai keterampilan proses
sains peserta didik pada kelas eksperimen II dalam beberapa kategori yaitu
terdapat 1 dari 23 peserta didik yang masuk dalam kategori Sangat baik dengan
persentase 4,00 %, 0 peserta didik dari 23 yang masuk dalam kategori Baik













Cukup dengan persentase 52,00%, 5 peserta didik dari 23 yang masuk dalam
kategori Kurang dengan persentase 22,00%, 5 peserta didik dari 23 yang masuk
dalam kategori Sangat kurang dengan persentase 22,00%.  Data pada tabel 4.8
kategorisasi keterampilan proses sains dapat digambarkan dalam grafik lingkaran
kategorisasi keterampilan proses sains fisika peserta didik kelas eksperimen II
pada gambar 4.2 berikut:
Gambar 4.2 Kategorisasi keterampilan proses sains eksperimen II
2. Analisis Inferinsial (Perbedaan Tingkat Keterampilan Proses Sains
Peserta Didik Antara Metode VAK (Visual, Audio, Kinestetik) dan
Metode Guided Inquiry
a. Uji Asumsi Dasar (Uji Prasyarat)
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengatahu data keterampilan proses sains
yang diperoleh dari penelitian, dari eksperimen I dan eksperimen II berasal dari
populasi yang terdistribusi secara normal atau tidak. Pada penelitia ini,
digunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan program aplikasi IBM SPSS Statistic
versi 20 for Windows. Adaupun hasil uji normalitas dalam penelitian ini,
sebagai berikut :
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a) Uji Normalitas Kelas Eksperimen I Keterampilan proses sains
Hasil  dari uji normalitas keterampilan proses sains peserta didik kelas
eksperimen I, dapat ditunjukkan pada tabel sebagai berikut :
Tabel 4. 9: Hasil uji Normalitas keterampilan proses sains kelas eksperimen I
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Eksperimen 1 ,155 23 ,161 ,959 23 ,450
Berdasarkan Tabel 4.9, diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari
0,05 yaitu sebesar 0,161 pada kolom Kolmogorov-Smirnov, hal tersebut
menunjukkan bahwa nilai keterampilan proses sains kelas eksperimen I
terdistribusi secara normal.
Seberan nilai keterampilan proses sains peserta didik kelas eksperimen I
dapat ditunjukkan pada gambar berikut :
Gambar 4.3 : Grafik Distribusi Normal nilai keterampilan proses sains peserta
didik pada kelas eksperimen I
b) Uji Normalitas Kelas Eksperimen II Keterampilan proses sains
Hasil  dari uji normalitas keterampilan proses sains peserta didik kelas
eksperimen II, dapat ditunjukkan pada tabel sebagai berikut :
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Tabel 4. 10: Hasil uji Normalitas keterampilan proses sains kelas eksperimen II
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Eksperimen 2 ,175 23 ,065 ,942 23 ,194
Berdasarkan Tabel 4.10, diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari
0,05 yaitu sebesar 0,165 pada kolom Kolmogorov-Smirnov, hal tersebut
menunjukkan bahwa nilai keterampilan proses sains kelas eksperimen II
terdistribusi secara normal.
Seberan nilai keterampilan proses sains peserta didik kelas eksperimen II
dapat ditunjukkan pada gambar berikut :
Gambar 4.4 : Grafik Distribusi Normal nilai keterampilan proses sains peserta
didik pada kelas eksperimen II
2. Uji homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui penyebaran sample pada
kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. Uji homogenitas yang digunakan
pada penelitian ini yaitu uji Analisis Varians karena jumlah sample yang
digunakan pada kelas eksperimen sama dengan taraf signifikan 0,05.
Selain analisis secara menual, juga dilakukan pengujian homogenitas
dengan menggunakan program SPSS versi 20 for windows sehingga diperoleh
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bahwa sample-sample terebut homogen.  Hal tersebut dapat ditunjukkan pada
tabel
Tabel 4.11 : Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen I dan Kelas Eksperimen II





Based on Mean ,111 1 44 ,741
Based on Median ,019 1 44 ,890
Based on Median and
with adjusted df
,019 1 43,999 ,890
Based on trimmed
mean
,122 1 44 ,728
Suatu data dikatakan homogen apabila nilai signifikannya lebih besar dari
0,05. Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada uji
homogenitas dengan menggunakan program SPSS yaitu 0,741 sehingga data
tersebut homogen karena 0,741 lebih besar dari 0,05.
3. Uji Validitas Instrumen Penelitian





Ahli 1 Ahli 2 Ahli 1 Ahli 2
1 4 3 Kuat Kuat
2 4 3 Kuat Kuat
3 4 3 Kuat Kuat
4 4 3 Kuat Kuat
5 4 3 Kuat Kuat
6 4 3 Kuat Kuat
7 4 3 Kuat Kuat
8 4 3 Kuat Kuat
9 4 3 Kuat Kuat
10 4 3 Kuat Kuat
11 4 3 Kuat Kuat
12 4 3 Kuat Kuat
13 4 3 Kuat Kuat
14 4 3 Kuat Kuat
15 4 3 Kuat Kuat
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16 4 3 Kuat Kuat
17 4 3 Kuat Kuat
18 4 3 Kuat Kuat
keterangan penilaian rater
4 dan 3 Kuat







Rater 2 Lemah 0 0 C
Kuat-
Lemah
Kuat 0 20 D Kuat-Kuat
Validator Jabatan
Validator 1 : Suhardiman, S.Pd,. M.Pd. Dosen Ahli
Validator 2 : A. Jusriana, S.Si,. M.Pd. Dosen Ahli
Reliabilitas Instrumen
Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Rhitung yang diperoleh lebih besar dari
0.75.Dalam penelitian ini, reliabilitas instrument dihitung dengan menggunakan
uji gregori, sebagai berikut:
Koefisien validasi isi =
=
= 1
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka instrument dinyatakan
reliabel karena Rhitung = 1 > 0.75. Sehingga instrument dapat digunakan
selanjutnya.
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b) Analisis Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Dengan Metode
VAK(Visual, Audio, Kinestetik)
Aspek yang dinilai Skor Validator
Rater Σ VValidator1 Validator2 s1 s2
1
Aspek Tujuan
A Kemampuan yang terkandungdalam kompetensi dasar 3 4 2 3 5 0,83
B Ketepatan penjabaran kompetensidasar ke indikator 3 4 2 3 5 0,83
C Kriteria yang diamati dinyatakandengan jelas. 3 4 2 3 5 0,83





4 2 3 5 0,83
2
Aspek Materi
A Penggunaan konteks lokal 3 4 2 3 5 0,83
B Kebenaran konsep 3 4 2 3 5 0,83
C Urutan konsep 3 4 2 3 5 0,83
D
Kesesuaian materi dengan tingkat
perkembangan peserta didik 3 4 2 3 5 0,83
E Informasi penting 3 4 2 3 5 0,83
3
Aspek Bahasa
A Penggunaan bahasa ditinjau darikaidah bahasa indonesia 3 4 2 3 5 0,83





lalu/prasyarat 3 4 2 3 5 0,83
B
Dilengkapi dengan contoh yang
cukup 3 4 2 3 5 0,83
C
Memberi kesempatan berfikir,
bekerja sendiri/kelompok 3 4 2 3 5 0,83
D
Mengecek pemahaman peserta
didik 3 4 2 3 5 0,83





Validator 1 : Suhardiman, S.Pd,. M.Pd. Dosen Ahli
Validator 2 : A. Jusriana, S.Si,. M.Pd. Dosen Ahli
c) Analisis Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Dengan Metode
Guided Inquiry
Aspek yang dinilai Skor Validator
Rater Σ VValidator1 Validator2 s1 s2
1
Aspek Tujuan
A Kemampuan yang terkandungdalam kompetensi dasar 3 4 2 3 5 0,83
B Ketepatan penjabaran kompetensidasar ke indikator 3 4 2 3 5 0,83
C Kriteria yang diamati dinyatakandengan jelas. 3 4 2 3 5 0,83





4 2 3 5 0,83
2
Aspek Materi
A Penggunaan konteks lokal 3 4 2 3 5 0,83
B Kebenaran konsep 3 4 2 3 5 0,83
C Urutan konsep 3 4 2 3 5 0,83
D
Kesesuaian materi dengan tingkat
perkembangan peserta didik 3 4 2 3 5 0,83
E Informasi penting 3 4 2 3 5 0,83
3
Aspek Bahasa
A Penggunaan bahasa ditinjau darikaidah bahasa indonesia 3 4 2 3 5 0,83
B Sifat komunikatif bahasa yangdigunakan 3 4 2 3 5 0,83
No Rentangindeks Kategori
1 < 0,4 kuang
valid
2 0, 4 - 0,8 Valid







lalu/prasyarat 3 4 2 3 5 0,83
B
Dilengkapi dengan contoh yang
cukup 3 4 2 3 5 0,83
C
Memberi kesempatan berfikir,
bekerja sendiri/kelompok 3 4 2 3 5 0,83
D
Mengecek pemahaman peserta
didik 3 4 2 3 5 0,83




Validator 1 : Suhardiman, S.Pd,. M.Pd. Dosen Ahli
Validator 2 : A. Jusriana, S.Si,. M.Pd. Dosen Ahli
d) Analisis Validasi Lembar Observasi Guru Dengan Metode pembelajaran
VAK (Visual, Audio, Kinestetik )









dinyatakan dengan jelas 4 4 3 3 6 1,00
2
Aspek Cakupan Aktivitas Guru
A
Kategori aktivitas guru yang
diamati dinyatakan dengan
jelas
4 4 3 3 6 1,00
B
Kategori aktivitas guru yang
diamati termuat dengan
lengkap
4 4 3 3 6 1,00
No Rentangindeks Kategori
1 < 0,4 kuang
valid
2 0, 4 - 0,8 valid




Kategori aktivitas guru yang
diamati dapat teramati dengan
baik





sesuai dengan kaidah bahasa
indonesia










4 4 3 3 6 1,00
4
Aspek Umum
Penilaian umum terhadap lembar
pengamatan aktivitas guru dalam
pembelajaran dengan Metode VAK
(Visual, Audio, Kinestetik)




Validator 1 : Suhardiman, S.Pd,. M.Pd. Dosen Ahli
Validator 2 : A. Jusriana, S.Si,. M.Pd. Dosen Ahli
No Rentangindeks Kategori
1 < 0,4 kuang valid
2 0, 4 - 0,8 Valid
3 > 0, 8 sangat valid
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e) Analisis Validasi Lembar Observasi Guru Dengan Metode Guided Inquiry









dinyatakan dengan jelas 4 4 3 3 6 1,00
2
Aspek Cakupan Aktivitas Guru
A
Kategori aktivitas guru yang
diamati dinyatakan dengan
jelas
4 4 3 3 6 1,00
B
Kategori aktivitas guru yang
diamati termuat dengan
lengkap
4 4 3 3 6 1,00
C
Kategori aktivitas guru yang
diamati dapat teramati dengan
baik





sesuai dengan kaidah bahasa
indonesia










4 4 3 3 6 1,00
4
Aspek Umum
Penilaian umum terhadap lembar
pengamatan aktivitas guru dalam
pembelajaran dengan Metode
Guided Inquiry




Validator 1 : Suhardiman, S.Pd,. M.Pd. Dosen Ahli
Validator 2 : A. Jusriana, S.Si,. M.Pd. Dosen Ahli
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No Rentangindeks Kategori
1 < 0,4 kuang valid
2 0, 4 - 0,8 Valid
3 > 0, 8 sangat valid
e) Analisis Validasi Lembar Observasi Peserta Didik
















4 4 3 3 6 1,00
B
Kategori aktivitas peserta
didik yang diamati termuat
dengan lengkap
4 4 3 3 6 1,00
C
Kategori aktivitas peserta
didik yang diamati dapat
teramati dengan baik





sesuai dengan kaidah bahasa
indonesia










4 4 3 3 6 1,00
4
Aspek Umum
Penilaian umum terhadap lembar
pengamatan aktivitas peserta didik
dalam pembelajaran dengan
Metode VAK (Visual, Audio,
Kinestetik)





Validator 1 : Suhardiman, S.Pd,. M.Pd. Dosen Ahli
Validator 2 : A. Jusriana, S.Si,. M.Pd. Dosen Ahli
No Rentangindeks Kategori
1 < 0,4 kuang valid
2 0, 4 - 0,8 Valid
3 > 0, 8 sangat valid
b. Uji Hipotesis Penelitian
Setelah dilakukan uji prasyarat maka jika data terbukti normal dan homogen
maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis
bertujuan untuk membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesis yang
dipaparkan pada penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini
yaitu uji T-2 sample independent karena sample yang digunakan tidak saling
berhubungan artinya sample  yang digunakan pada kelas eksperimen Iberbeda
yang digunakan pada kelas eksperimen II.
Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji T-2 sampel independent.
Berdasarkan nilai t hitung yang diperoleh sebesar = 3,47 dengan taraf signifikan
α =0,05, maka t hitung > t tabel maka H0 ditolak  yaitu Terdapat perbedaan
tingkat keterampilan proses sains peserta didik antara metode Guided Inquiry dan
metode VAK pada kelas XI IPA SMA Negeri 13 Gowa.
Selain analisis menual juga, di lakukan hasil pengujian hipotesis dengan
menggunakan program program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa
hipotesis pada penelitian ini diterima atau terbukti. Hasil tersebut dapat di
tunjukkan pada tabel 4.12
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Tabel 4.12 : Hasil Uji Hipotesis Penelitian
Suatu penelitian dikatakan memiliki hipotesis yang terbukti apabila nilai
signifikannya lebih kecil dari 0,05, dimana H0 ditolak dan H1 diterima, hal tersebut
berdasarkan teori dalam buku ( Kadir, 2015:304). Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat
bahwa nilai signifikan pada uji hipotesis dengan menggunakan program SPSS untuk uji t-tes
yaitu 0,002 ( 2 Tailed) sehingga 0,002/2 sehingga didapatkan nilai sebesar 0,001 sehingga
hipotesis pada penelitian ini dapat dikatakan terbukti karena 0,001 lebih kecil dari 0,05.
Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan proses sains fisika peserta
didik yang diajar dengan metode Guided Inquiry dengan metode VAK (Visual, Audio,






t-test for Equality of Means

























-3,329 44,000 ,002 -14,652 4,401 -23,522 -5,781
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B. Pembahasan
1. Keterampilan proses sains peserta didik dengan Metode VAK
(Visual, Audio, Kinestetik)
Salah satu variabel dalam penelitian ini adalah keterampilan proses sains
yang diukur dengan menggunakan instrumen test yang terdiri dari 18 nomor pada
kelas XI IPA 1 SMA Negeri 13 Gowa. Soal keterampilan proses sains  ini
diberikan setelah perlakuan metode pembelajaran VAK (Visual, Audio, Kinestetik)
pada kelas eksperimen I.
Selain itu, berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai
rata-rata keterampilan proses sains dengan metode VAK (Visual, Audio,
Kinestetik)  yaitu 47,1739 sedangkan nilai yang diperoleh pada standar deviasi
sebesar 14,91385. Nilai tes keterampilan proses sains fisika tertinggi yang
diperoleh pada kelas eksperimen I setelah perlakuan motode pembelajaran VAK
(Visual, Audio, Kinestetik)   dengan nilai sebesar 77,00. Sedangkan nilai minimum
merupakan nilai terendah yang diperoleh peserta didik pada tes keterampilan
proses sains setelah perlakuan dengan metode VAK (Visual, Audio, Kinestetik)
dengan nilai sebesar 22,00.
Nilai keterampilan proses sains peserta didik pada kelas eksperimen 1 dalam
beberapa kategori yaitu terdapat 1 dari 23 peserta didik yang masuk dalam
kategori Sangat baik dengan persentase 4,00%, 4 peserta didik dari 23 yang
masuk dalam kategori Baik dengan persentase 18,00%, 7 peserta didik dari 23
yang masuk dalam kategori Cukup dengan persentase 30,00%, 5 peserta didik dari
23 yang masuk dalam kategori Kurang dengan persentase 26,00%, 6 peserta didik
dari 23 yang masuk dalam kategori Sangat kurang dengan persentase 26,00%.
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat dikatakan peserta didik memiliki
frekuensi kategorisasi tinggi dikarenakan dalam pelaksanaan pembelajaran peserta
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didik mampu lebih aktif dan berinteraksi dengan peserta didik lain serta memiliki
kesempatan untuk menyelesaikan tugas, masalah yang diberikan pada saat proses
pembelajaran. Hal ini, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gilakjani
(2012), bahwa metode pembelajaran VAK (Visual, Audio, Kinestetik) berpengaruh
pada pengajaran bahasa inggris.
2. Keterampilan proses sains peserta didik dengan Metode Guided
Inquiry
Salah satu variabel dalam penelitian ini adalah keterampilan proses sains
yang diukur dengan menggunakan instrumen tes yang terdiri dari 18 pertanyaan
pada kelas XI IPA 2 SMA Negeri 13 Gowa. Instrumen ini dibagikan setelah
perlakuan metode pembelajaran Guided Inquiry pada kelas eksperimen II.
Selain itu, berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai
rata-rata keterampilan proses sains dengan metode Guided Inquiry yaitu 61,8261
sedangkan nilai yang diperoleh pada standar deviasi sebesar 14,93821. Nilai tes
keterampilan proses sains fisika tertinggi yang diperoleh pada kelas eksperimen II
setelah perlakuan motode pembelajaran Guided Inquiry dengan nilai sebesar
94,00. Sedangkan nilai minimum merupakan nilai terendah yang diperoleh peserta
didik pada tes keterampilan proses sains setelah perlakuan dengan metode Guided
Inquiry dengan nilai sebesar 38,00.
Nilai keterampilan proses sains peserta didik pada kelas eksperimen II
dalam beberapa kategori yaitu terdapat 1 dari 23 peserta didik yang masuk dalam
kategori Sangat baik dengan persentase 4,00%, 0 peserta didik dari 23 yang
masuk dalam kategori Baik dengan persentase 0,00%, 12 peserta didik dari 23
yang masuk dalam kategori Cukup dengan persentase 52,00%, 5 peserta didik dari
23 yang masuk dalam kategori Kurang dengan persentase 22,00%, 5 peserta didik
dari 23 yang masuk dalam kategori Sangat kurang dengan persentase 22,00%.
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat dikatakan peserta didik memiliki
frekuensi kategorisasi  tinggi dikarenakan dalam pelaksanaan pembelajaran
peserta didik mampu lebih aktif dan berinteraksi dengan peserta didik lain serta
memiliki kesempatan untuk menyelesaikan tugas, masalah yang diberikan pada
saat proses pembelajaran. Hal ini, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wright dkk (2016) diperoleh bahwa metode pembelajaran Guided Inquiry dapat
meningkatkan pemahaman konseptual pada konsep kepadatan.
3. Perbedaan keterampilan proses sains  peserta didik yang diajar
antara metode VAK (Visual, Audio, Kinestetik) dan metode Guided
Inquiry
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya perbedaaan yang
signifikan antara kelas yang diajar dengan metode pembelajaran VAK (Visual,
Audio, Kinestetik) dengan kelas metode pembelajaran Guided Inquiry. Hal itu
dapat diamati dari perbedaan yang sangat mencolok dari segi nilai maksimum
maupun rata-rata yang diperoleh oleh kedua kelas tersebut. Untuk membuktikan
hal tersebut maka dilakukan analisis dengan cara manual dan menggunakan
program SPSS.
Dari hasil analisis diperoleh data hasil pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji T-2 sampel independent yaitu  nilai t hitung yang diperoleh
sebesar = 3,47 dengan taraf signifikan α =0,05, maka t hitung > t tabel maka H1
diterima yaitu  Ada perbedaan yang signifikan antara tingkat keterampilan proses
sains antara metode VAK (Visual, Audio, Kinestetik), dan metode Guided Inquiry
pada kelas X1 IPA SMA Negeri 13 Gowa. Hal ini dapat dilihat pada nilai rata-rata
peserta didik yang diperoleh, kelas yang di ajar dengan menggunakan metode
VAK (Visual, Audio, Kinestetik) nilai rata-rata peserta didik adalah 47,1739,
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sedangkan yang diajar dengan metode Guided Inquiry nilai rata-rata peserta didik
adalah 61,8261.
Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode
Guided Inquiry lebih baik dari pada metode VAK (Visual, Audio, Kinestetik).
Hasil tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya Susilawati dan Sridana, N.
(2015) menunjukkan bahwa keterampilan proses sains peserta didik yang diajar
dengan menggunakan model Guided Inquiry lebih tinggi dari keterampilan proses
sains yang diajar dengan model pembelajaran konvensional. Tingginya perolehan
nilai rata-rata kelas eksperimen disebabkan karena model pembelajaran inkuiri
terbimbing mengarahkan peserta didik pada berbagai aktifitas keterampilan proses
seperti mengamati, merumuskan masalah, dan hipotesis.
Selain itu, faktor yang menjadi penyebab adanya perbedaan keterampilan
proses sains dengan  metode VAK (Visual,Audio,Kinestetik) , dan metode Guided
Inquiry yaitu antusias peserta didik dalam pembelajaran fisika sangat tinngi.
Selain itu metode pembelajaran guided inquiry dapat melibatkan peserta didik
dalam mencari gagasan-gagasan baru, berfikir kritis dan mampu meningkatkan
kreatifitas pesserta didik. Dalam proses pembelajarannya peserta didik tidak
hanya menerima penjelasan dari guru saja atau peneliti, akan tetapi peserta didik
juga aktif untuk menemukan sendiri pengetahuan yang dipelajarinya, maka
selama tiga pertemuan peneliti tersebut dimana peserta didik melakukan
percobaan praktikum hukum archimedes,  tekananan hidrostatika, dan kapilaritas
dengan alat dan bahan serta prosedur kerja yang telah disiapkan oleh peneliti.
Peneliti dapat menyimpulkan percpobaan yang dilakukan peserta didik berjalan
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dengan baik sesuai dengan prosedur di lembar kerja. Peserta didik menunjukkan
aktivitas yang mengesankan, proses jalannya diskusi dalam satu kelompok
kekelompok yang lain berjalan dengan baik. Selama proses pembelajaran peneliti
tidak hanya fokus pada materi akan tetapi juga melatihkan keterampilan proses
sains. Sedangkan metode VAK (Visual,Audio,Kinestetik) yang menekankan pada
suasana belajar yang menyenangkan sehingga memperoleh pengalaman belajar
dan menjadikan pembelajaran bermakna. Selain itu, metode VAK
(Visual,Audio,Kinestetik) peserta didik mampu melakukan percobaan dengan
baik, dengan bantuan video yang mana peserta didik melakukan praktikum
hukum archimedes, tekananan hidrostatika, dan kapilaritas dengan alat dan bahan
serta prosedur kerja yang telah disiapkan oleh guru atau peneliti. Metode VAK
(Visual,Audio,Kinestetik) juga mengandalkan panca indra setiap peserta didik
untuk saling bekerja sama dalam mengisi LKPD. Pada metode ini muncul berapa






Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian ini, adalah:
1. Keterampilan proses sains peserta didik yang diajar dengan metode pembelajaran
VAK (Visual, Audio, Kinestetik) pada kelas X1 IPA SMA Negeri 13 Gowa
dikategorikan dalam kategori cukup.
2. Keterampilan proses sains peserta didik yang diajar dengan metode pembelajaran
Guided Inquiry pada kelas X1 IPA SMA Negeri 13 Gowa dikategorikan dalam
kategori cukup.
3. Terdapat perbedaan keterampilan proses sains peserta didik antara metode VAK
(Visual, Audio, Kinestetik) dan metode Guided Inquiry pada kelas X1 IPA SMA
Negeri 13 Gowa.
B. Implikasi
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis
mengajukan beberapa saran, sebagai berikut.
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan dengan metode pembelajaran
VAK (Visual, Audio, Kinestetik) dan metode pembelajaran Guided Inquiry
berpengaruh terhadap keterampilan proses sains fisika peserta didik.
2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya, metode pembelajaran yang digunakan pada
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LAMPIRAN 1




A.1 DATA PEMADANAN SAMPEL PENELITIAN
A.2 DATA PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN I
A.3 DATA PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN II
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A.1 DATA PEMADANAN SAMPEL PENELITIAN
NO
NAMA SISWA NILAI
XI IPA 1 XI IPA 2 XI IPA 1 XI IPA 2
1
Agustina Abd. Kadir 78 78
2
Austri Martini Sahib Ade irma 79 77
3
Dewiyanti Alfian 81 78
4
Farhan Dwijaya Andyka Alkhasani 65 79
5
Hasniah Anwar Baharuddin 79 77
6
Muh. Gilang Ramadhan Berliana 77 77
7
Muh. Iqbal Ernawati 76 81
8
Muh. Rafli Erwing 76 79
9
Muh. Ryas Kamaruddin 78 78
10
Nurlina Muh. Rizal Fiqri 78 78
11
Nursalinda Muh. Syarif 76 79
12
Nursyamsi Nasrullah 79 79
13
Nurul Fadillah Nur Aisyah Yusuf 77 80
14
Nurwahdah Nurhikma Ashari 78 79
15
Nurwindaryani Amalia Putri Nurul Astria 80 78
16
Riska Damayanti Safitri Nurwahidah 81 78
17
Rismayanti Ratna 76 80
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18
Ronal Basri Rista 76 78
19 Sri Ulandari Samsiyani. K 79 78
20 ST. Nurfadilah Sri Ayu Ramadhani 82 78
21 Suryadi Haryono Syahrul. B 80 79
22 Wahyudin Syahwiah 77 79
23 Nadia Kirana Yusril 77 80
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A.2 DATA PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN I





























Nurwindaryani Amalia Putri 44
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21 Suryadi Haryono 44
22 Wahyudin 66
23 Nadia Kirana 55
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A.3 DATA PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN II








































Sri Ayu Ramadhani 38






B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN I
B.2 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN II
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B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN I
Skor Maksimum = 77
Skor Minimum = 22
N = 23
skor Fi fixi xi-x (Xi-X)^2 fi(Xi-X)^2
22,00 2 44 -25,1739 633,7252 1267,45
27,00 2 54 -20,1739 406,9862 813,9725
33,00 2 66 -14,1739 200,8994 401,7989
44,00 5 220 -3,1739 10,07364 50,36821
50,00 4 200 2,8261 7,986841 31,94736
55,00 3 165 7,8261 61,24784 183,7435
61,00 1 61 13,8261 191,161 191,161
66,00 3 198 18,8261 354,422 1063,266
77,00 1 77 29,8261 889,5962 889,5962





























KV = x 100%
=
,, X 100%
= 0,31 X 100 %
= 31%
Kategorisasai keterampilan proses sains kelas eksperimen I
Tabel 4.8 Kategorisasi keterampilan proses sains
XII IPA 2 Eksperimen 1
Rentang Nilai frekuensi persentase Kategori
X > 66 1 4,00% Sangat Baik
55 < X ≤ 66 4 18,00% Baik
44 < X ≤ 55 7 30,00% Cukup
33 < X ≤ 44 5 22,00% Kurang
x ≤ 33 6 26,00% Sangat Kurang
jumlah 23 100,00%
Diagram kelas eksperimen I
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
22,00 2 8,7 8,7 8,7
27,00 2 8,7 8,7 17,4
33,00 2 8,7 8,7 26,1
44,00 5 21,7 21,7 47,8
50,00 4 17,4 17,4 65,2
55,00 3 13,0 13,0 78,3
61,00 1 4,3 4,3 82,6
66,00 3 13,0 13,0 95,7
77,00 1 4,3 4,3 100,0
Total 23 100,0 100,0
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B.2 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN II
Skor Maksimum = 94
Skor Minimum = 32
N = 23
skor Fi Fixi xi-x (Xi-X)^2 fi(Xi-X)^2
38,00 2 76 -23,82 576,39 1134,78
44,00 3 132 -17,82 317,55 952,66
50,00 3 150 -11,82 139,71 419,14
55,00 1 55 -6,82 46,51 46,51
61,00 1 61 -0,82 0,67 0,67
66,00 5 330 4,18 17,47 87,36
72,00 3 216 10,18 103,63 310,90
77,00 4 308 15,18 230,43 921,73
94,00 1 94 32,18 1035,55 1035,55



























KV = x 100%
=
,, X 100%
= 0,24 X 100 %
= 24%
Kategorisasai keterampilan proses sains kelas eksperimen II
Tabel 4.8 Kategorisasi keterampilan proses sains
Rentang Nilai Frekuensi Persentase Kategori
X > 82 1 4,00% Sangat Baik
77 < X ≤ 82 0 0,00% Baik
64 < X ≤ 77 12 52,00% Cukup
49< X ≤ 64 5 22,00% Kurang
x ≤ 49 5 22,00% Sangat Kurang
jumlah 23 100,00%
Diagram kelas eksperimen II
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
38,00 2 8,7 8,7 8,7
44,00 3 13,0 13,0 21,7
50,00 3 13,0 13,0 34,8
55,00 1 4,3 4,3 39,1
61,00 1 4,3 4,3 43,5
66,00 5 21,7 21,7 65,2
72,00 3 13,0 13,0 78,3
77,00 4 17,4 17,4 95,7
94,00 1 4,3 4,3 100,0




C.1 ANALISIS NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN I
C.2 ANALISIS NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN II
C.3 UJI HOMOGENITAS
C.4 UJI HIPOTESISI (UJI T 2 SAMPEL INDEPENDEN)
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C.1 ANALISIS NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN I
Pengujian data dilakukan dengan uji lilieforspada taraf signifikaN 0,05, Dengan
persamaan sebagai berikut :
L= [f(Zi) – s(Zi)]
Dimana :
f(x) = frekuensi kumulatif teoritis
s(z) = frekuensi kumulatif observasi















77 1 1 23 47,173 14,91 29,827 0,043 2,00 0,4772 0,3228 0,021
66 3 4 23 47,173 14,91 18,827 0,174 1,26 0,3962 0,1038 0,070
61 1 5 23 47,173 14,91 13,827 0,217 0,93 0,3238 0,1762 0,041
55 3 8 23 47,173 14,91 7,827 0,348 0,52 0,1985 0,3015 0,046
50 4 12 23 47,173 14,91 2,827 0,522 0,19 0,0754 0,4246 0,097
44 5 17 23 47,173 14,91 -3,173 0,739 -0,21 0,0832 0,5832 0,156
33 2 19 23 47,173 14,91 -
14,173
0,826 -0,95 0,3289 0,8289 0,003
27 2 21 23 47,173 14,91 -
20,173
0,913 -1,35 0,4115 0,9115 0,002
22 2 23 23 47,173 14,91 -
25,173




Dari tabel diatas diperoleh nilai Dhitung = 0,156 ≤ Dtabel = yaitu 0,275. Hal ini,




Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
VAR00001 ,155 23 ,161 ,959 23 ,450
a. Lilliefors Significance Correction
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C.2 ANALISIS NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN II
Pengujian data dilakukan dengan uji lilieforspada taraf signifikaN 0,05, Dengan
persamaan sebagai berikut :
L= [f(Zi) – s(Zi)]
Dimana :
f(x) = frekuensi kumulatif teoritis
s(z) = frekuensi kumulatif observasi
L    = Nilai hitung












94 1 1 23 14,938 61,826 32,174 0,043478261 2,15 0,4842 0,0158 0,027678261
77 4 5 23 14,938 61,826 15,174 0,217391304 1,02 0,3461 0,1539 0,063491304
72 3 8 23 14,938 61,826 10,174 0,347826087 0,68 0,2518 0,2482 0,099626087
66 5 13 23 14,938 61,826 4,174 0,565217391 0,28 0,1103 0,3897 0,175517391
61 1 14 23 14,938 61,826 -0,826 0,608695652 -0,06 0,0239 0,5239 0,084795652
55 1 15 23 14,938 61,826 -6,826 0,652173913 -0,46 0,1772 0,6772 0,025026087
50 3 18 23 14,938 61,826 -
11,826
0,782608696 -0,79 0,2852 0,7852 0,002591304
44 3 21 23 14,938 61,826 -
17,826
0,913043478 -1,19 0,383 0,883 0,030043478
38 2 23 23 14,938 61,826 -
23,826







Dari tabel diatas diperoleh nilai Dhitung = 0,175 ≤ Dtabel = yaitu 0,275. Hal




Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
VAR00002 ,175 23 ,065 ,942 23 ,194
a. Lilliefors Significance Correction
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C.3 UJI HOMOGENITAS DATA
UJI ANALISIS VARIANS
Nilai Varians Terkecil adalah = 222,423





Menentukan nilai F tabel
Ftabel =F (α) (k) (n-1)
=F (0,05) (2) (23-1)
= 3,44
Keterangan:
Jika Fhitung > Ftabel maka sampelnya tidak homogen
Jika Fhitung < Ftabel maka sampelnya homogen
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Fhitung = 1,003 pada taraf signifikan
0,05 sehingga disimpulkan Fhitung < f tabel sehingga hal tersebut menunjukkan
bahwa data tersebut homogen.
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Selain menggunakan uji manua, uji homogenitas juga ditentukan
menggunakan spss windows 20 dengan hasil pada tabel berikut:
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic df1 df2 Sig.
KPS
Based on Mean ,111 1 44 ,741
Based on Median ,019 1 44 ,890
Based on Median and with
adjusted df ,019 1 43,999 ,890
Based on trimmed mean ,122 1 44 ,728
Suatu data dikatakan homogen apabila nilai signifikannya lebih besar dari
0,05. Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada uji
homogenitas dengan menggunakan program SPSS yaitu 0,741 sehingga data
tersebut homogen karena 0,741 lebih besar dari 0,05
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C.4  UJI HIPOTESIS ( UJI T2 SAMPEL INDEPENDEN)
1. Merumuskan Hipotesis secara Statistik
Ho : µ1 = µ2
H1 : µ1 ≠ µ2
Ho = Tidak ada perbedaan yang signifikan antara keterampilan proses sains
yang diajar dan tidak diajar metode pembelajaran VAK (Vsual,
Audio,Kinestetik) kelas X1 IPA SMA Negeri 13 Gowa.
H1 =  Ada perbedaan yang signifikan antara keterampilan proses sains yang
diajar dan tidak diajar metode pembelajaran Guided Inquiry kelas X1 IPA
SMA Negeri 13 Gowa.
2. Menentukan derajat kebebasan (dk)
Dk = n1 + n2 – 2
= 23+ 23 -2
= 44
3. Menentukan Nilai t tabel pada  α = 0,05
Ttabel = t ( 1- ½ α),dk
= t ( 1-½ 0,05), 44
= 1,1
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Menghitung nilai t hitung
= ( ) ( )
=
, ,( ) , ( ) ,
=
,. , .. ,
=






Jika diperoleh nilai thitung > t tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima
Jika diperoleh nilai thitung < t tabel maka H0 diterima.
Berdasarkan nilai t hitung yang diperoleh sebesar = 3,47 dengan taraf
signifikan α =0,05, maka t hitung > t tabel maka H1 diterima yaitu terdapat
perbedaan tingkat keterampilan proses sains antara metode VAK (Visual, Audio,
Kinestetik), dan metode Guided Inquiry pada kelas X1 IPA SMA Negeri 13
Gowa.
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa hipotesis
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pada penelitian ini diterima atau terbukti. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada
tabel berikut
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada uji
hipotesis dengan menggunakan program SPSS untuk uji t-tes yaitu 0,002 ( 2
Tailed) sehingga 0,083/2 sehingga didapatkan nilai sebesar 0,001 sehingga
hipotesis pada penelitian ini dapat dikatakan terbukti karena 0,001 lebih kecil dari
0,05. Artinya terdapat perbedaan tingkat keterampilan proses sains peserta didik
antara metode VAK(Visual, Audio, Kinestetik) dan metode Guided Inquiry pada





t-test for Equality of Means
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D.1 TES KETERAMPILAN PROSES SAINS
KARTU SOAL
TES KETERAMPILAN PROSES SAINS
Tingkat : SMA/MA
Kelas/Semester : XI/Ganjil
Mata Pelajaran : Fisika
Pokok Bahasan : Fluida Statis
Bentuk Tes : Tertulis (Pilihan Ganda)
Penyusun : Kartina. L
SKOR
1 2 3 4
Judul Materi :
Fluida statis




Berdasarkan gambar di atas, manakah pernyataan
yang paling benar ?
a. Massa jenis air lebih besar, karena jumlah air
lebih banyak
b. Massa jenis minyak dan air tidak berbeda
c. Massa jenis minyak akan diperoleh, jika massa
jenis air diketahui
d. Ketinggian minyak dan air akan sama
Minyak dan air akan bercampur, sehingga

















Berdasarkan gambar percobaan  Archimedes di atas.
Tentukanlah keadaan berat benda pada saat benda berada
diudara dan bernda berada dialam fluida?
a. Wudara = Wair
b. Wudara > Wair
c. Wudara < Wair
d. Wudara + Wair





















Sebuah wadah di isi dengan air, ketika ujung tissue
di celupkan kedalam air. Apakah yang terjadi?
a. Bagian ujung tissue akan mengeras
b. Bagian ujung tissue akan mengering
c. Bagian ujung tissue akan basah
d. Bagian ujung tissue akan robek


















Tekanan hidrostatika merupakan tekanan yang
sebanding dengan gaya dan berbanding terbalik
dengan luas permukaan. Puput ingin melakukan
percobaan untuk mengetahui penerapan konsep
tekanan hidrostatika.
Tabel 1.1. alat dan bahan







Berdasarkan dari tabel di atas alat dan bahan yang
gunakan puput dalam percobaan hidrostatika kecuali
a. 1 dan 6
b. 1 dan 3
c. 2 dan 4
d. 3 dan 5






Jadi dapat disimpulkan bahwa alat dan bahan yang tidak digunakan yaitu











Kapilaritas merupakan peristiwa penyerapan zat
cair melalui celah-celah sempit. Ika akan
melakukan percobaan untuk melihat penyerapan
zat cair. Berdasarkan percoban tersebut alat dan
bahannya adalah...
a. Paku, pensil, penggaris, air
b. Neraca pegas,neraca kimia, air
c. Wadah, timbangan, air, minyak goreng
d. Kompa hidrolik, air, balon
e. Botol, penggaris, pensil, paku






Alat dan Bahan pada
percobaan kapilaritas
Pembahasan :
Alat dan bahan yang digunakan dalam percobaan kapilaritas adalah wadah,











Dibawah ini merupakan tabel alat dan bahan percobaan:
Tabel 1.1. alat dan bahan
No Alat dan bahan






Berdasarkan tabel diatas, alat dan bahan yang
digunakan dalam percobaan hukum Archimedes
adalah...
a. 1,3,4 dan 5
b. 2,3 ,5, dan 6
c. 1,2,3 dan 6
d. 1,3,5, dan 6






Alat dan bahan yang digunakan dalam percobaan hukum Archimedes yaitu











Sebuah benda di udara beratnya 30 N. Jika massa jenis
air  1 g/ cm3 dan gaya angkat yang bekerja pada benda










Berat dalam fluida (berat semu)
Wf = Wu – Fa
Wf = 30-12











Sebuah pipa U berisi minyak dengan ketinggian 2
cm dan air dengan ketinggian 1.5 cm. Jika massa




























1 10 5 X
2 Y 8 2
Berdasarkan data pada tabel di atas, maka nilai X dan Y
adalah...
a. 2 N dan 4 N
b. 2 N dan 2 N
c. 5 N dan 10 N
d. 4 N dan 3 N





Untuk X := -
= 10 - 5
= 5N
Untuk Y := -
2  =  Y - 8






1 2 3 4
SKOR






Balok pada saat di timbang di udara memiliki
massa yang cukup berat, dan pada saat di celupkan
ke dalam air bendanya terasa lebih ringan.
Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat di
simpulkan bahwa
a. Berat beban di air lebih berat dari pada di udara
dikarenakan adanya gaya angkat keatas di air
b. Berat beban di air lebih ringan  dari pada di
udara karena adanya gaya angkat keatas di air
c. Berat beban di udara sama dengan berat beban
di air
d. Tidak ada perbedaan berat beban saat saat di air
dan di udara
e. Berat beban di udara lebih ringan dari pada di





Dapat di simpulkan bahwa Berat beban di air lebih ringan  dari pada di udara








Pada percobaan kapilaritas di gunakan 3 jenis zat
cair, yaitu zat pewarna, minyak, dan air. Ketika zat
tersebut di tempatkan pada wadah yang berbeda,
dengan ukuran yang sama. Kemudian di masukkan
tissue pada setiap wadah yang berisi zat cair untuk
melihat penyerapannya.
Kesimpulan yang di peroleh dari percobaan
kapilaritas adalah...
a. Air lebih lambat penyerapannya
b. Zat pewarna lebih lambat penyerapannya
c. Air lebih cepat penyerapannya






1 2 3 4
e. Air dan minyak memiliki daya serap yang sama
Pembahasan :









Jika batu dimasukkan kedalam air, maka
kemungkinan yang terjadi adalah...
a.Batu akan tenggelam karena massa jenis batu
lebih besar dari pada massa jenis air
b.Batu akan melayang  karena massa jenis batu
lebih besar dari pada massa jenis air
c.Batu akan mengapung  karena massa jenis batu
lebih besar dari pada massa jenis air
d.Batu akan mengapung  karena massa jenis batu
ringan dari pada massa jenis air
e. Batu akan melayang  karena massa jenis batu





Dapat disimpulkan bahwa Batu akan tenggelam karena massa jenis batu  lebih











Tiga buah gelas masing-masing berisi air, oli,
minyak goreng. Andi memasukkan selembar tissue
pada setiap gelas tersebut. Maka peristiwa yang
terjadi pada proses tersebut ?
a. Oli lebih cepat menyerap di bandingkan dengan
air
b. Minyak lebih cepat menyerap di bandingkan
dengan air
c. Oli dan minyak lebih cepat menyerap di
bandingkan dengan air
d. Air  lebih cepat menyerap di bandingkan
dengan oli dan minyak


















Dua buah pipa U terdiri dari pipa U1 dan pipa U2
masing- masing di masukkan zat cair dengan volume
yang sama pipa U1 berisi air dan minyak, sedangkan
pipa U2 berisi spirtus dan air. Jika massa jenis air
adalah 1000 kg/ . Maka kemungkinan yang dapat
terjadi pada massa jenis minyak dan alkohol adalah...
a. Massa jenis minyak lebih besar dari pada massa
jenis spritus
b. Massa jenis minyak lebih kecil dari pada massa
jenis spritus
c. Massa jenis minyak sama dengan massa jenis
spritus
d. Massa jenis spirtus  jauh lebih kecil dari pada
massa jenis minyak
e. Massa jenis spirtus dan massa jenis minyak

















Pada percobaan hukum utama hidrostatika minyak
diisi kedalam pipa U dengan menggunakan corong
kecil untuk mencari massa jenis minyak.
Ketinggian minyak adalah 2 cm.  Jika ketinggian
minyak diperbesar,  maka pengaruh ketinggian
minyak terhadap massa jenis minyak adalah...
a. Semakin besar tinggi minyak maka massa
jenis minyak semakin kecil
b. Semakin besar tinggi minyak maka massa
jenis minyak semakin besar
c. Semakin besar massa jenis minyak maka
tinggi air semakin besar
d. Semakin kecil tinggi minyak maka  semakin
kecil pula massa jenis minyak
e. Semakin kecilnya ketinggian minyak tidak





















Pernyataan yang sesuai dengan tabel di atas
adalah....
a. Berat beban difluida lebih besar daripada berat
beban diudara
b. Beban difluida lebih berat karena difluida
beban tidak mengalami gaya apung/gaya tekan
keatasa
c. Pada saat beban berada diudara, beban
memiliki massa jenis yang kecil
d. Massa jenis air lebih besar daripada massa
jenis beban sehingga beban mudah terapung
didalam air
e. Pada saat beban di air beban mengalami gaya






Pada percobaan tersebut di peroleh pada saat benda di air benda mengalami gaya angkat
















Berdasarkan hasil percobaan di dapatkan 3 macam
zat cair yaitu minyak, pewarna dan air. Memiliki
daya serap yang berbeda .Berdasarkan hasil
pengamatan tersebut, apa yang menyebabkan hal
tersebut terjadi ?
a. Zat cair minyak, pewarna dan air memiliki
kerapatan yang berbeda
b. Zat cair minyak, pewarna dan air memiliki
kerapatan yang   sama
c. Zat cair air dan minyak, memiliki kerapatan
yang sama dan berbeda dengan zat pewarna
d. Zat cair  pewarna dan aminyak memiliki
kerapatan yang sama dan berbeda dengan zat
cair air
e. Zat cair air dan pewarna memiliki kerapatan





Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, apa yang menyebabkan hal Zat cair minyak,
















Anil melakukan percobaan hukum utama hidrotatika
denagn menggunakan sebuah pipa U. Berdasarkan
percobaan yang di lakukan, di peroleh data sebagai
berikut :




1 Minyak 2 X
2 Air 3 1000
Berdasarkan dapat yang di peroleh maka dapat di
simpulkan bahwa :a. Massa jenis minyak dapat diperoleh denagn
persamaan
b. Massa jenis minyak dapat diperoleh denagn
persamaan
c. Massa jenis minyak dapat diperoleh denagn
persamaan
d. Massa jenis minyak dapat diperoleh denagn
persamaan








Berdasarkan percobaan tersebut, dapat di simpulkan bahwa Massa jenis minyak




D.1 LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN
LAMPIRAN LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU
FORMAT OBSERVASI KEMAMPUAN GURU MENGELOLA
PEMBELAJARAN DENGAN METODE VAK
(VISUAL,AUDIO,KINESTETIK)
Nama Pengamat : Jabatan :
Pertemuan ke- : Hari/Tanggal :
Petunjuk :
1. Berikut ini adalah daftar pengelolaan kegiatan pembelajaran menggunakan
metode VAK (Visual, Audio, Kinestetik) yang digunakan guru dalam kelas.
Berikan penilaian dengan menggunakan ceklis (√) pada kolom yang sesuai.
2. Berilah penilaian dengan member ceklis (√) pada kolom yang sesuai. (catatan: 1
= tidak baik, 2 =  cukup baik, 3 = baik, 4 = sangat baik).
No Langkah-langkah Keterlaksanaan skor





Kemampuan guru membuka pelajaran
Menyampaikan tujuan pembelajaran







Kemampuan guru membagi kelompok dalam
skala besar ( 4 kelompok)
Kemampuan guru dalam memfasilitasi video
pembelajaran pembelajaran
Kemampuan guru  dalam menjelaskan materi
terkait video







Kemampuan guru dalam  memberikan
permasalahan yang terdapat di LKPD
Kemampuan guru dalam  memantau siswa
dalam  pengambilan data
Kemampuan guru memberikan kebebasan
kepada setiap kelompok untuk
mempresentasikan kesimpulan hasil eksperimen






Kemampuan Guru menjawab pertanyaan dari
peserta didik
Kemampuan guru membuat kesimpulan
bersama peserta didik











LAMPIRAN LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU
FORMAT OBSERVASI KEMAMPUAN GURU MENGELOLA
PEMBELAJARAN DENGAN METODE GUIDED INQUIRY
Nama Pengamat : Jabatan :
Pertemuan ke- : Hari/Tanggal :
Petunjuk :
1. Berikut ini adalah daftar pengelolaan kegiatan pembelajaran menggunakan
metode Guided Inquiry yang digunakan guru dalam kelas. Berikan penilaian
dengan menggunakan ceklis (√) pada kolom yang sesuai.
2. Berilah penilaian dengan member ceklis (√) pada kolom yang sesuai. (catatan: 1
= tidak baik, 2 =  cukup baik, 3 = baik, 4 = sangat baik).
No Langkah-langkah Keterlaksanaan skor





Kemampuan guru membuka pelajaran
Menyampaikan tujuan pembelajaran








Kemampuan guru membagi kelompok dalam
skala besar ( 4 kelompok)
Kemampuan guru dalam  memberikan
permasalahan yang terdapat di LKPD
Kemampuan guru dalam  membimbing peserta
didik melakukan eksperimen dan memantau
peserta didik melakukan eksperimen sesuai
dengan lembar kerja yang terdapat dalam LKPD
Kemampuan guru dalam  membimbing siswa
dalam  pengambilan data








Kemampuan guru membimbing, mengarahkan
dan membangun konsep yang sedang dipelajari
melalui pertanyaan
Kemampuan guru membimbing dalam
penerapan konsep, dan latihan soal
Kemampuan guru membimbing, memberi
penguatan dan penilaian
Kemampuan guru memberikan kesempatan
kepada setiap kelompok untuk




Kemampuan Guru menjawab pertanyaan dari
peserta didik terkait materi yang kurang
dimengerti











LAMPIRAN LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK DENGAN METODE
VAK (VISUAL, AUDIO, KINESTETIK)
Nama Pengamat : Jabatan :
Pertemuan ke- : Hari/Tanggal :
Petunjuk :
1. Berikut ini adalah aktivitas peserta didik dengan menggunakan metode VAK
(Visual,Audio,, Kinestetik) yang digunakan guru dalam kelas. Berikan penilaian
dengan menggunakan ceklis (√) pada kolom yang sesuai.
2. Berilah penilaian dengan member ceklis (√) pada kolom yang sesuai. (catatan: 1
= tidak baik, 2 =  cukup baik, 3 = baik, 4 = sangat baik).
No Langkah-langkah Keterlaksanaan skor





Peserta didik menjawab salam dari guru
Peserta didik merespon guru pada saat
menyampaikan tujuan  pembelajaran
Peserta didik memperhatikan dan merespon







Peserta didik membagi dirinya ke dalam
kelompok sesuai perintah guru
Peserta didik mengkaji permasalahan yang
diberikan guru
Peserta didik memberikan hipotesis dari
permasalahan-permasalahan pada LKPD
Peserta didik mengambil alat dan bahan






Peserta didik melakukan eksperimen sesuai
dengan video pembelaran praktikum yang di
putar dari guru
Peserta didik melakukan pengambilan data dan
pengolahan
Peserta didik mengajukan  pertanyaan  terkait
pengambilan data yang kurang dimengerti
dengan sedikit bimbingan dari guru
Peserta didik membuat kesimpulan dengan hasil






Peserta didik memberi pertanyaan  kepada guru














LAMPIRAN LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK DENGAN METODE
GUIDED INQUIRY
Nama Pengamat : Jabatan :
Pertemuan ke- : Hari/Tanggal :
Petunjuk :
1. Berikut ini adalah aktivitas peserta didik dengan menggunakan metode Guided
Inquiry yang digunakan guru dalam kelas. Berikan penilaian dengan
menggunakan ceklis (√) pada kolom yang sesuai.
2. Berilah penilaian dengan member ceklis (√) pada kolom yang sesuai. (catatan: 1
= tidak baik, 2 =  cukup baik, 3 = baik, 4 = sangat baik).
No Langkah-langkah Keterlaksanaan skor





Peserta didik menjawab salam dari guru
Peserta didik merespon guru pada saat
menyampaikan tujuan  pembelajaran
Peserta didik memperhatikan dan merespon







Peserta didik membagi dirinya ke dalam
kelompok sesuai perintah guru
Peserta didik mengkaji permasalahan yang
diberikan guru
Peserta didik menyusun hipotesis dari masalah
yang diberikan
Peserta didik mengambil alat dan bahan









Peserta didik melakukan eksperimen dengan
bimbingan dan pantauan dari guru
Peserta didik melakukan pengambilan data
dengan adanya bantuan dari guru
Peserta didik mengajukan  pertanyaan  terkait
pengambilan data yang kurang dimengerti
Peserta didik menyusun konsep dari hasil
eksplorasi dengan adanya bimbingan dari guru
Peserta didik menerapkan konsep yang
diperoleh  untuk aplikasi dalam  latihan soal
dengan bimbingan dari guru
Peserta didik mempresentasikan hasil kerja
kelompok dan membuat kesimpulan dengan
bimbingan dari guru
Peserta didik menyimpulkan hasil kerja




Peserta didik memberi pertanyaan  kepada guru
terkait materi yang  kurang dimengerti










D.3 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) DENGAN METODE
VAK (VISUAL, AUDIO, KINESTETIK)
A. Identitas1. Sekolah : SMA2. Mata Pelajaran : Fisika3. Kelas/Semester : XI/14. Materi Pokok : Fluida Statis5. Alokasi Waktu : 8 JP (4 x pertemuan)
B. Kompetensi Inti (KI)
KI1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI2:Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung
jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif
sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah,
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan
regional, dan kawasan internasional.
KI3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada
tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan
solutif dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan
dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan metoda
sesuai dengan kaidah keilmuan.
C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
KI.3.3 Menerapkan hukum-hukum
fluida statik dalam kehidupan
seharihari
3.3.1 Menjelaskan  penerapan konsep









hukum pascal dan kaitannya
dalam kehidupan sehari-hari












peristiwa viskositas dan hukum
stokes dan kaitannya dalam
kehidupan sehari-hari
3.3.8 menghitung besaran-besaran
fisis yang terkait dengan fluida
statis
KI.4.3 Merancang dan melakukan
percobaan yang memanfaatkan
sifat-sifat fluida statik, berikut
presentasi hasil percobaan dan
pemanfaatannya
4.3.1 Mengamati / Observasi ciri-ciri






















dan peristiwa kapilaritas dalam
penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari.













Melalui metode pembelajaran VAK (Visual, Audio, Kinestetik),
peserta didik mampu menerapkan hukum-hukum fluida statis melalui
perencanaan dan pelaksaan percobaan dengan mengembengan nilai
karakter berfikir kritis, kreatif (Kemandirian), kerjasama(Gotong
Royong), dan kejujuran (Integritas).
E. Materi Pembelajaran
Fakta:
 Bendungan, dasar bangunan bendungan dibuat lebih tebal daripada
bagian atasnya, karena tekanan di dasar bendungan lebih besar
 Kapal laut, kapal laut dapat terapung di permukaan air , karena badan
kapal dibuat berongga.
 Sumbu kompor, minyak tanah dapat naik ke sumbu kompor, karena
Meresap melalui celah-celah kecil oleh sumbu kompor tersebut
Konseptual:




 melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat fluida untuk
mempermudah suatu pekerjaan
 menyimpulkan konsep tekanan dan hukum utama hidrostatika, hukum
archimedes dan kapilaritas.
122
 membuat laporan hasil percobaan dan mempresentasikan penerapan
hukum-hukum fluida statik
F. Pendekatan/ Model/Metode Pembelajaran
1. Model : VAK (Visual, Audio, Kinestetik)
2. Pendekatan : Saintifik
3. Metode : Eksperimen, Diskusi kelompok, Penugasan
G. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran
1. Media/Alat : Lembar Kerja Peserta Didik dan alat bahan percobaan
2. Bahan ajar : Video praktikum bahan percobaan Tekanan hidrostatis
dan Hukum utama hidrostatis, Hukum Archimedes, dan peristiwa
kapilaritas,  Lembar kerja, dan LCD
H. Sumber Belajar





















duduknya tidak ada sampah.
c. Guru memberi apersepsi
tentang tekanan:
Jika kamu perhatikan, bagian
bawah bendungan dibuat lebih
tebal dari pada bagian atas nya.
Menurut pendapatmu, mengapa
bendungan dibangun demikian?
d. Guru menyampaikan tujuan











dan hukum utama hidrostatik
e. Guru menyampaikan garis
besar cakupan materi tekanan,
tekanan hidrostatik dan hukum
utama hidrostatik.
f. Guru menyampaikan metode
pembelajaran menggunakan
metode pembelajaran VAK
(Visual, Audio, Kinestetik) dan
teknik penelian yang akan
digunakan pada materi fluida
statis.
2. Kegiatan Inti
a. Visualization a. Peserta didik mengamati video
yang di tayangkan oleh guru
b. Peserta didik mengajukan
pertanyaan terkait video










b. Auditory a. Guru menjelaskan materi
terkait video tersebut
b. Peserta didik mengamati
penjelasan dari guru
c. Peserta didik membuat
rangkuman terkait materi yang
di sampaikan oleh guru
d. Guru menyampaikan kepada







c. Kinestetic a. Peserta didik dibagi menjadi
beberapa 4 kelompok
b. Guru membagikan LKPD pada
peserta didik






3. Penutup a. Memfasilitas peserta didik
untuk mereview pembelajaran
yang telah dilaksanakan.









c. Memberikan tugas kepada
peserta didik
d. Berdoa bersama dan memberi
salam
as

















duduknya tidak ada sampah.
Guru memberi apersepsi
tentang bagaimana sebuah batu
dapat tenggelam di dasar laut.
c. Guru menyampaikan tujuan
yang akan dicapai berkaitan
hukum archimedes dan konsep
tenggelam, terapung dan
melayang.
d. Guru menyampaikan garis













a. Visualization a. Peserta didik mengamati video
yang di tayangkan oleh guru












c. Auditory a. Guru menjelaskan materi
terkait video tersebut
b. Peserta didik mengamati
penjelasan dari guru
c. Peserta didik membuat
rangkuman terkait materi yang
di sampaikan oleh guru
d. Guru menyampaikan kepada







d. Kinestetic a. Peserta didik dibagi menjadi
beberapa 4 kelompok
b. Guru membagikan LKPD pada
peserta didik






3. Penutup a. Memfasilitas peserta didik
untuk mereview pembelajaran
yang telah dilaksanakan.
b. Melaksanakan penilaian untuk
mengetahui ketercapaian
indikator
c. Memberikan tugas kepada
peserta didik

































duduknya tidak ada sampah.
Guru memberi apersepsi
“Bagaimana minyak dapat
naik ke atas melalui sumbu
kompor sehingga lampu dapat
menyala?”
c. Guru menyampaikan tujuan
yang akan dicapai berkaitan
kapilaritas dan tegangan
permukaan





a. Visualization a. Peserta didik mengamati
video yang di tayangkan oleh
guru











b. Auditory a. Guru menjelaskan materi
terkait video tersebut
b. Peserta didik mengamati
penjelasan dari guru
c. Peserta didik membuat
rangkuman terkait materi
yang di sampaikan oleh guru









c. Kinestetic a. Peserta didik dibagi menjadi
beberapa 5 kelompok
b. Guru membagikan LKPD pada
peserta didik






3. Penutup a. Memfasilitas peserta didik
untuk mereview pembelajaran
yang telah dilaksanakan.
b. Melaksanakan penilaian untuk
mengetahui ketercapaian
indikator
c. Memberikan tugas kepada
peserta didik










a. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis
b. Penilaian Keterampilan : observasi praktikum
2. Bentuk Penilaian:
a. Observasi : lembar pengamatan aktivitas peserta didik
b. Tes tertulis : pilihan ganda
Mengetahui : Gowa, Desember 2018
Kepala Sekolah, peneliti,
Drs. Syarifuddin, M.AP Kartina L.





D.3 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) DENGAN METODE
GUIDED INQUIRY
A. Identitas
1. Sekolah : SMA
2. Mata Pelajaran : Fisika
3. Kelas/Semester : XI/1
4. Materi Pokok : Fluida Statis
5. Alokasi Waktu : 8 JP (4 x pertemuan)
B. Kompetensi Inti (KI)
KI1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI2:Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung
jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif
sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah,
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan
regional, dan kawasan internasional.
KI3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada
tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan
solutif dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan
dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan metoda
sesuai dengan kaidah keilmuan.
C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
KI.3.3  Menerapkan hukum-hukum
fluida statik dalam kehidupan
seharihari
3.3.9 Menjelaskan  penerapan konsep




3.3.10 Mengemukakan  penerapan




hukum pascal dan kaitannya
dalam kehidupan sehari-hari












peristiwa viskositas dan hukum
stokes dan kaitannya dalam
kehidupan sehari-hari
3.3.16 menghitung besaran-besaran
fisis yang terkait dengan fluida
statis
KI.4.3 Merancang dan melakukan
percobaan yang memanfaatkan
sifat-sifat fluida statik, berikut
presentasi hasil percobaan dan
pemanfaatannya
4.3.7 Mengamati / Observasi ciri-ciri






















dan peristiwa kapilaritas dalam
penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari.













Melalui metode pembelajaran Guided Inquiry, peserta didik mampu
menerapkan hukum-hukum fluida statis melalui perencanaan dan pelaksaan
percobaan dengan mengembengan nilai karakter berfikir kritis, kreatif
(Kemandirian), kerjasama(Gotong Royong), dan kejujuran (Integritas).
E. Materi Pembelajaran
Fakta:
 Bendungan, dasar bangunan bendungan dibuat lebih tebal daripada
bagian atasnya, karena tekanan di dasar bendungan lebih besar
 Kapal laut, kapal laut dapat terapung di permukaan air , karena badan
kapal dibuat berongga.
 Sumbu kompor, minyak tanah dapat naik ke sumbu kompor, karena
Meresap melalui celah-celah kecil oleh sumbu kompor tersebut
Konseptual:




 melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat fluida untuk
mempermudah suatu pekerjaan
 menyimpulkan konsep tekanan dan hukum utama hidrostatika, hukum
archimedes dan kapilaritas.
 membuat laporan hasil percobaan dan mempresentasikan penerapan
hukum-hukum fluida statik
K. Pendekatan/ Model/Metode Pembelajaran
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4. Model : Inquiry Learning
5. Pendekatan : Saintifik
6. Metode : Guided Inquiry
L. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran
3. Media/Alat : Lembar Kerja Peserta Didik dan alat bahan percobaan
4. Bahan ajar : Bahan percobaan
M. Sumber Belajar


















h. Guru meminta peserta didik untuk
mengecek kebersihan kelas secara
bersama-sama, minimal sekitar
tempat duduknya tidak ada
sampah. Guru memberi apersepsi
tentang tekanan:
Jika kamu perhatikan, bagian
bawah bendungan dibuat lebih
tebal dari pada bagian atas nya.
Menurut pendapatmu, mengapa
bendungan dibangun demikian?
i. Guru menyampaikan tujuan yang
akan dicapai berkaitan tekanan,
tekanan hidrostatik dan hukum
utama hidrostatik
j. Guru menyampaikan garis besar
cakupan materi tekanan, tekanan











a. Peserta didik dibagi menjadi 5
kelompok, tiap kelompok
beranggotakan 5-6 peserta didik













a. Peserta didik mencari sumber
informasi terkait permasalahan
yang diberikan dan memberikan
hipotesis dari permasalahan-
permasalahan pada LKPD
b. Peserta didik di berikan penjelasan




c. Peserta didik mengambil alat dan
bahan eksperimen tekanan, tekanan

















3. Penutup a. Memfasilitas peserta didik untuk
mereview pembelajaran yang
telah dilaksanakan.
b. Memberikan tugas kepada peserta
didik




















f. Guru meminta peserta didik untuk
mengecek kebersihan kelas secara
bersama-sama, minimal sekitar
tempat duduknya tidak ada
sampah. Guru memberi apersepsi
tentang bagaimana sebuah batu
dapat tenggelam di dasar laut.
g. Guru menyampaikan tujuan yang
akan dicapai berkaitan hukum
archimedes dan peristiwa
kapilaritas.
h. Guru menyampaikan garis besar










a. Peserta ddik duduk perkelompok
berdasarkan kelompok yang di
bagikan pada pertemuan pertama.
b. peserta didik melakukan praktikum
hukum archimedes dan peristiwa
kapilaritas









a. Peserta didik menulis hasil analisis
data untuk membuktikan hipotesis
dari arahan dari guru
Kemandirian.
3. Penutup e. Memfasilitas peserta didik untuk
mereview pembelajaran yang
telah dilaksanakan.







g. Berdoa bersama dan memberi
salam













f. Guru meminta peserta didik untuk
mengecek kebersihan kelas secara
bersama-sama, minimal sekitar
tempat duduknya tidak ada
sampah. Guru memberi apersepsi
“Bagaimana minyak dapat naik
ke atas melalui sumbu kompor
sehingga lampu dapat menyala?”
g. Guru bertanya kepada peserta











a. Peserta didik menyampaikan hasil
kerja kelompok pada kelompok
lain dengan adanya pantauan dari
guru.
b. peserta didik bertanya untuk
pemantapan hasil kerja kelompok






3. Penutup e. Memfasilitas peserta didik untuk
mereview pembelajaran yang
telah dilaksanakan.
f. Memberikan tugas kepada peserta
didik




















b. Guru meminta peserta didik untuk
mengecek kebersihan kelas secara
bersama-sama, minimal sekitar
tempat duduknya tidak ada
sampah. Guru memberi apersepsi
“Bagaimana minyak dapat naik ke
atas melalui sumbu kompor
sehingga lampu dapat menyala?”
c. Guru bertanya kepada peserta didik














3. Penutup a. Memfasilitas peserta didik untuk
mereview pembelajaran yang telah
dilaksanakan.
b. Melaksananakan penilaian untuk
mengetahui ketercapai indikator
c. Memberikan tugas kepada peserta
didik











d. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis
e. Penilaian Keterampilan : observasi praktikum
6. Bentuk Penilaian:
c. Observasi : lembar pengamatan aktivitas peserta didik
d. Tes tertulis : pilihan ganda
Mengetahui : Gowa, Desember 2018
Kepala Sekolah, peneliti,
Drs. Syarifuddin, M.Ap Kartina L.





D.4 LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
A. Nama Percobaan : Hukum Utama HidrostatisB. Tujuan Percobaan : Peserta didik mampu menyimpulkan
penerapan konsep                      hukum utama hidrostatikaC. Alat dan Bahan :
a. Alat
1) Pipa U 1 buah







a. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan
b. Masukkan zat cair (air) ke dalam satu sisi pipa U seperti pada
gambar di bawah ini
Gambar 1: percobaan dengan pipa U
c. Ukur keetinggian air dengan menggunakan mistar. Beri tanda
dengan menggunakan spidol atau label.
d. Masukkan zat cair (minyak) yang akan dihitung massa jenis ke
dalam sisi yang lain pipa U.
e. Ukur pertambahan ketinggian air dari titik yang telah ditandai.
f. Catat hasil pengukuran pada tabel pengamatan
2. Tabel hasil pengamatan








a. Berdasarkan percobaan yang dilakukan, bagaimana menentukan






b. Jika diketahui massa jenis air 1000 kg/m3 dan ketinggian air 4 cm






A. Nama Percobaan :  Hukum ArchimedesB. Tujuan Percobaan : Peserta didik mampu membangun
keterampilan terkait hukum   archimedesC. Alat dan Bahan :
a. Alat
1) Gelas pancur 1 buah
2) Gelas kimia 1 buah
3) Neraca pegas 1 buah
b. Bahan




a. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan
b. Susunlah alat seperti pada gambar berikut
Gambar 2: percobaan hukum archimedes
c. Mengukur berat gelas kimia catat sebagai Wg.
d. Menggantung beban pada neraca pegas saat posisi masih di udara.
Catat berat beban di udara pada analisis data sebagai Wbu .
e. Masukan beban yang masih tergantung pada neraca pegas ke gelas
kimia, catat berat beban saat di air pada analisis data sebagai Wba.
f. Mengisi air pada gelas pancur, hingga air tepat di lingkaran lubang
pancur. Usahakan posisi diam hingga tidak ada air yang terpancur.
g. Masukkan beban  pada gelas pancur sambil mengamati air yang keluar
dari lubang pancur ke wadah yang di sediakan.
h. Ukur berat air yang ada di wadah menggunakan neraca pegas
kemudian catat sebagai Wfluida pindah pada tabel pengamatan.
2. Tabel hasil pengamatan
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3. Diskusi
a. Berdasarkan percobaan yang dilakukan, bagaimanakah berat benda di

















Berat Beban (N) Gaya apung
Fa = (Wbu – Wba)
N
Berat air tumpah




A. Nama Percobaan : Peristiwa KapilaritasB. Tujuan Percobaan : Peserta didik mampu membangun
keterampilan terkait konsep    peristiwa
kapilaritas.C. Alat dan Bahan :
a. Alat
1) Wadah 4 buah









a. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan
b. Susunlah alat seperti gambar di bawah ini
Gambar 3: percobaan kapilaritas
c. Isilah 3 buah wadah yang masing-masing wadah diisi dengan pewarna,
minyak goreng dan air yang berwarna.
d. Kemudian masing-masing wadah di masukkan salah satu ujung tissue
sampai tersentuh dengan cairan.
e. Diamkanlah sampai cairan tersebut menyerap pada tissue.
f. Kemudian tissue tersebut diangkat, dan amati peristiwa yang terjadi
pada tissue tersebut dan tuliskan hasil pada tabel pengamatan
2. Tabel pengamatan



























PERSURATAN DAN FOTO DOKUMENTASI
EKSPERIMEN I
Gambar 1: Metode Pembelajaran VAK (Visual, Audio, Kinestetik)
Gambar 2: Metode Pembelajaran VAK (Visual, Audio, Kinestetik)
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EKSPERIMEN II
Gambar 3: Metode Pembelajaran Guided Inquiry
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